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ABSTRAK

PENGARUH PSYCHOLOGICAL WELL BEING TERHADAP
LONELINESS PADA MAHASISWA RANTAU DI KOTA MAKASSAR

Asmika Tranggono
4518091084
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
asmikatranggonol2@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh psychological well being terhadap
loneliness pada mahasiswa rantau di kota Makassar. Terdapat 354 responden yang
berpartisipasi dari latar belakang usia, asal daerah, dan universitas berbeda di kota
Makassar. Pengambilan data dilakukan menggunakan skala loneliness
berdasarkan teori Weiss (1973) dengan nilai reliabilitas sebesar 0.855 dan skala
psychological well being oleh Ryff (1989) dengan nilai reliabilitas sebesar 0.803.
Analisis data menggunakan aplikasi LISREL 8.80 dan IBM SPSS 20. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh psychological well being terhadap
loneliness pada mahasiswa rantau di kota Makassar dengan nilai kontribusi
sebesar 0.313 (31,3%) dengan arah pengaruh negatif. Jadi, semakin tinggi
psychological well being maka semakin rendah loneliness sebaliknya jika semakin
rendah psychological well being maka semakin rendah loneliness.

Kata Kunci : Psychological well being, loneliness, mahasiswa rantau
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap
individu dalam berkembang dan memajukan suatu bangsa tidak terkecuali di
Indonesia. Dalam menunjang pendidikan yang baik dibutuhkan kualitas
pendidikan yang baik pula. Supadi (2020) menyatakan bahwa dalam
meninjau suatu kualitas pendidikan dibutuhkan input, proses, dan output
yang nantinya akan melahirkan peserta didik yang cerdas. Adapun
permasalahan mengenai kualitas pendidikan di Indonesia yang masih rendah
ditandai dengan peringkat sistem pendidikan Indonesia yang menempati
posisi ke-55 dari 73 negara pada tahun 2021 (Detikpedia, 2021).

Permasalahan lain yang muncul pada kualitas pendidikan yaitu karena
adanya ketidakmerataan pendidikan. Kompasiana (2021) mengatakan
bahwa ketidakmerataan pendidikan di Indonesia disebabkan oleh fasilitas
dan kualitas pembelajaran yang tidak memadai seperti tidak memiliki
perpustakaan, buku penunjang, tenaga dan pendidik professional.
Munculnya ketidakmerataan pendidikan di beberapa daerah ternyata
menimbulkan individu merantau ke daerah yang memiliki kualitas
pendidikan lebih baik.

Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh peneliti pada 13 responden
yakni mahasiswa rantau di kota Makassar diperolen hasil bahwa 9

respondentersebut memutuskan untuk merantau. Hal tersebut disebabkan



karena kualitas perguruan tinggi yang berada di daerah asal mereka
memiliki akreditasi rendah dan tidak memiliki jurusan yang diinginkan.
Sehingga Individu lebih memilih untuk keluar daerah dalam menempuh
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan.

Individu yang memilih keluar daerah untuk menempuh pendidikan dan
menjadi seorang mahasiswa berada dalam masa peralihan dari tingkat
sekolah menengah atas ke tingkat perguruan tinggi. Santrock (2012)
menyatakan bahwa individu cenderung akan melanjutkan pendidikan dari
sekolah menengah atas ke perguruan tinggi sebagai indikator kedewasaan.
Selain itu, Santrock (2012) juga mengatakan bahwa mahasiswa merupakan
individu yang berada dalam usia 18-25 tahun (dewasa awal) dan berada
dalam fase perpindahan dari remaja ke dewasa (emerging adulthood).

Pada masa dewasa awal, individu memiliki berbagai tugas perkembangan
yaitu memiliki pemahaman mengenai diri sendiri seperti hal yang
diinginkan (Alwisol, 2019). Sejalan dengan pendapat diatas, Santrock
(2012) juga menyatakan bahwa menjadi seorang mahasiswa berarti telah
memiliki kebebasan dalam memilih sesuatu yang diinginkan seperti memilih
jurusan atau mata kuliah, meluangkan waktu untuk berkumpul dengan
teman, mengeksplorasi gaya hidup, mandiri, dan menyelesaikan tugas
akademik. Selain itu, secara intelektual individu yang berada pada dewasa
awal mampu menyelesaikan permasalahan kompleks dan menyelesaikan

melalui pemikiran yang logis, rasional, dan abstrak (Dariyo, 2003).



Individu selaku manusia yang memiliki karakteristik sebagai mahluk
sosial akan menjalin atau melakukan interaksi dengan individu lain.
Waluyo, Suwardi, Feryanto, dan Haryanto (2008) menyatakan bahwa
individu akan melibatkan individu lain untuk menunjang dan menjalani
kehidupan sehari-hari dimulai dari hal dasar seperti memperoleh kebutuhan
pokok. Selain itu, individu juga akan merasakan bosan, kesepian dan
ketakutan apabila menjalani kehidupan sehari-hari dengan sendiri dalam
waktu yang lama yang membuktikan bahwa manusia ialah mahluk sosial.

Namun kenyataannya, dalam memenuhi tuntutan perkembangan di masa
dewasa awal dan menjadi seorang mahasiswa akan mengalami berbagai
tantangan. Santrock (2012) mengatakan bahwa mahasiswa memiliki
kecenderungan mengalami berbagai hambatan kesehatan seperti merasa
tidak memiliki harapan, merasa kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan,
lelah secara psikis, sedih, dan depresi. Sari (2021) mengatakan bahwa
masih banyak mahasiswa rantau belum mampu dalam menyesuaikan diri
dari segi bahasa, makanan, dan pengeluaran kebutuhan sehari-hari.

Mahasiswa rantau juga memiliki kecenderungan untuk menarik diri dari
lingkungan seperti hanya berinteraksi dengan individu yang berasal dengan
daerah yang sama (Sari, 2021). Sejalan dengan hasil penelitian di atas,
peneliti menemukan bahwa berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
pada 10 mahasiswa rantau di kota Makassar masih terdapat dari mereka
yang belum mampu dalam menyesuaikan diri dengan baik karena adanya

perbedaan bahasa dan budaya dengan teman di lingkungan baru.



Peneliti juga menemukan bahwa 8 responden mahasiswa rantau yang
telah di wawancara merasa belum menjalin hubungan yang dekat dan belum
mampu untuk lebih terbuka dengan teman di lingkungan baru. Adapunyang
dirasakan responden saat mengalami situasi ramai (perkumpulan) di
lingkungan baru tersebut yaitu merasa sedih, gugup, bosan, malu, dan
munculnya perasaan tidak nyaman untuk berlama-lama di perkumpulan
tersebut. Selain itu, responden juga menyatakan bahwa muncul pikiran
negatif seperti merasa tidak memiliki teman dan tidak ada orang lain yang
memahami perasaannya.

Individu yang tidak mampu dalam mengatasi permasalahan dalam
menjalin hubungan yang dekat dan hangat dengan orang lain dapat menjadi
faktor untuk memunculkan perasaan loneliness. Peplau dan Pearlman (1982)
mengatakan bahwa loneliness merupakan keadaan dimana seseorang
memiliki perasaan tidak senang terhadap pengalaman yang dialami. Weiss
juga menyatakan bahwa kesepian bukan hanya interpretasi dari keadaan
yang sendiri melainkan mengarah ketika individu merasa kesepian
meskipun dalam situasi yang ramai.

Berdasarkan hasil survey CNN Indonesia (2019) ditemukan bahwa
sebanyak 40% subjek berusia 16 sampai 24 tahun sangat sering mengalami
kesepian yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti berpindah tempat ke
lingkungan baru dan ditinggal oleh orang terdekat. Hal tersebut
menimbulkan stres, depresi, bunuh diri, dan berisiko terkena penyakit

jantung. Widuri (2021) menemukan bahwa kesepian menjadi permasalahan



yang sering dialami oleh mahasiswa baik di kampus ataupun di kos akibat
tidak adanya hubungan sosial yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian Aldila (2019) menemukan bahwa subjek
yang memiliki tingkat kesepian yang tinggi disebabkan karena kurangnya
hubungan dan interaksi dengan keluarga, kerabat, serta teman dekat. Hal
tersebut ternyata memicu individu untuk memunculkan perasaan
ditinggalkan dan diasingkan oleh lingkungan sosial. Sehingga mahasiswa
rantau memerlukan perhatian lebih dari orang tua yang bukan hanya sekedar
menanyakan kabar dan memenuhi kebutuhan namun lebih peka terhadap
kondisi yang dialami seperti merasa kesepian dan sakit.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi loneliness yaitu
psychological well being ( Halim & Dariyo, 2016); dukungan sosial (Aldila
& Mudjiran, 2019); kecerdasan emosional (Garvin, 2017); resiliensi (Sari &
Listiyandini, 2015). Berdasarkan hasil penelitian diatas, salah satu faktor
yang mampu memengaruhi loneliness yaitu psychological well being.
Sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti ditemukan
bahwa responden merasa kurang puas dengan pencapaian yang diperoleh.
Responden juga menyatakan dalam mengambil keputusan akan
mempertimbangkan terlebih dahulu. Selain itu, responden kurang mampu
untuk mengekspresikan yang sedang dirasakan atau untuk bercerita di teman
lingkungan baru.

Hasil penelitian Halim & Dariyo (2016) menunjukkan bahwa dimensi

relasi positif memiliki korelasi tertinggi dengan loneliness, individu yang



memiliki hubungan positif dengan individu lain mampu menekan perasaan
loneliness. Lalu dimensi penerimaan diri (individu menerima keadaan
baik/buruk dalam diri), tujuan hidup (individu akan aktif mencapai tujuan
dan terhindar dari perasaan frustasi, tidak nyaman, serta ketidakpuasan),
otonomi (individu menentukan sesuai yang di inginkan), pertumbuhan
pribadi (menyadari perubahan dalam diri), dan penguasaan lingkungan
(individu akan senang dan produktif dalam menjalani aktivitas) juga
memiliki korelasi dengan loneliness.

Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut mengindikasikan bahwa salah
satu faktor yang mampu memunculkan loneliness pada mahasiswa rantau
yaitu psychological well being. Ryff (1995) mendefinisikan psychological
well being sebagai keadaan yang dialami individu berkaitan dengan
pengalaman individu dalam menjalani keseharian. Ryff dan Singer (1996)
menyatakan bahwa individu yang memiliki psychological well being baik
mampu membangun hubungan positif dengan individu lain disertai dengan
rasa kepercayaaan dan kasih sayang secara timbal balik. Halim dan Dariyo
(2016) menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara psychological
well being dengan loneliness pada mahasiswa rantau. Jadi, semakin tinggi
tingkat psychological well being yang dimiliki oleh mahasiswa rantau maka
semakin rendah tingkat loneliness yang dirasakan. Noviasari dan Dariyo
(2016) menunjukkan bahwa individu yang memiliki psychological well
being tinggi mampu dalam menjalin hubungan yang baik, berinteraksi

secara positif, dan mandiri dalam menyelesaikan permasalahan.



Selain itu, Ramadhani, Djunaedi dan Simiati (2016) menunjukkan bahwa
individu yang memiliki psychological well being yang tinggi akan mampu
dalam melewati permasalahan, menjalankan kehidupan dengan baik, dan
menghadapi segala tantangan yang muncul. Sejalan dengan penelitian
diatas, Tristiana (2016) menemukan bahwa individu yang memiliki
psychological well being tinggi akan mampu dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dan menerima segala perubahan yang terjadi
serta mengarahkan perilakunya secara adaptif.

Berdasarkan fenomena-fenomena dan hasil penelitian diatas, dapat
diketahui bahwa psychological well being dapat memunculkan perasaan
loneliness pada mahasiswa rantau yang dimana mahasiswa rantau
mengalami perubahan dari segi lingkungan (tempat tinggal dan hubungan
sosial) yang memicu individu untuk bisa dalam menjalani kehidupan dengan
mandiri. Penelitian ini menggunakan kata pengaruh karena berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara
psychological well being dengan loneliness dan terdapat rekomendasi
melakukan penelitian lebih lanjut (Rantepadang & Gery, 2020). Selain itu,
penelitian sebelumnya hanya meneliti untuk mahasiswa rantau di Jakarta
dan Yogyakarta. Sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian di kota Makassar. Maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh psychological well being terhadap

loneliness pada mahasiswa rantau di kota Makassar”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh psychological well being

terhadap loneliness pada mahasiswa rantau di kota Makassar?”.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psychological well

being terhadap loneliness pada mahasiswa rantau di kota Makassar.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengembangan dalam bidang ilmu psikologi yang mengkaji
mengenai loneliness dan psychologcall well being.
b) Penelitian ini dapat menjadi rujukan peneliti selanjutnya yang
membahas mengenai loneliness dan psychological well being.
1.4.2 Manfaat Praktis
a) Memberikan informasi dalam memahami dan menyikapi perasaan
kesepian pada mahasiswa rantau.
b) Menambah informasi untuk lebih memperhatikan tingkat

psychological well being dan loneliness pada mahasiswa rantau.



BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

2.1 Loneliness
2.1.2 Definisi Loneliness

Peplau dan Pearlman (1982) mengatakan bahwa loneliness
merupakan keadaan dimana seseorang memiliki perasaan tidak senang
terhadap pengalaman yang dialami. Seseorang yang mengalami
loneliness menimbulkan penurunan pada hubungan sosial dengan
orang lain dan lingkungan baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Weiss mengemukakan bahwa kesepiaan yang di alami oleh individu
bukan hanya karena berada dalam keadaan sendiri melainkan tidak
terjalinnya relasi atau hubungan tertentu yang dibutuhkan.

Gordon (1976) menjelaskan bahwa loneliness merupakan adanya
perasaan dimana individu merasakan kurangnya intesitas hubungan
dengan individu lain pada jenis hubungan tertentu. Loneliness semakin
meningkat ketika individu memiliki harapan untuk menjalin hubungan
dengan individu tertentu namun tidak terealisasikan sehingga
menimbulkan pengharapan. Hal tersebut menimbulkan munculnya
kekosongan akibat pengharapan yang tidak sesuai dengan ekpektasi.

Baron, Branscombe, dan Byne (2008) mendefinisikan loneliness
sebagai hasil dari suatu kondisi yang tidak menyenangkan sehingga
memengaruhi keadaan emosional dan kognitif individu akibat adanya

kegagalan dalam mencapai kelekatan hubungan sosial tertentu.
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Nurdiani dan Mulyono (2014) juga menyatakan bahwa loneliness
adalah perasaan yang tidak menyenangkan karena adanya pengalaman
buruk yang ditimbulkan tidak adanya relasi sosial, komunikasi yang
tidak bermakna, dan harapan individu yang tidak sesuai realitas.

Weiss (dalam Peplau & Pearlman, 1982) menyatakan bahwa
kesepian bukan hanya interpretasidari keadaan yang sendiri melainkan
mengarah ketika individu merasa sendiri dalam situasi keramaian.
Sejalan dengan diatas, Burns (1988) menjelaskan bahwa perasaan
kesepian yang dirasakan oleh individu berkaitan dengan adanya
pemikiran-pemikiran negatif terhadap diri sendiri. Pemikiran-
pemikiran negatif tersebut mencakup munculnya perasaan
terasingkan, merasa tidak memiliki harapan, merasa rendah diri, dan
takut dengan kesendirian.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
loneliness adalah keadaan dimana individu mengalami keadaan yang
tidak menyenangkan meskipun berada dalam situasi keramaian seperti
berkumpul dengan teman. Hal tersebut disebabkan karena tidak
terjalinnya hubungan yang sesuai dengan yang diinginkan yang

memicu ketidakpuasaan dalam hubungan.
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2.1.2 Tipe-tipe Loneliness

Terdapat dua aspek dalam teori loneliness yang dikemukakan oleh

Weiss (dalam Pearlman dan Peplau, 1998), antara lain :

1)

2)

Emotional Loneliness

Weiss (dalam Pearlman dan Peplau, 1998) menjelaskan bahwa
munculnya emotional loneliness karena tidak adanya relasi sosial
atau terjalinnya hubungan dekat seperti pasangan dan sahabat
secara emosional. Emotional loneliness merupakan emosi negatif
akibat adanya perasaan tidak puas dengan kelekatan hubungan
sosial yang terjalin. Emotional loneliness dapat dikurangi dengan
memahami keadaan diri sendiri sehingga menimbulkan perasaan
bahwa individu lain dapat memahami dirinya.
Social Loneliness

Weiss (dalam Pearlman dan Peplau, 1998) menyatakan bahwa
social loneliness menekankan pada banyaknya hubungan sosial
yang terjalin. Social loneliness terjadi ketika individu merasa
kurang dalam hal hubungan sosial. Adapun kondisi yang dapat
memicu munculnya social loneliness vyaitu ketika individu
berpindah ke lingkungan baru, kehilangan pekerjaan, dan tidak
memiliki kelompok atau mengalami diskriminasi dalam kelompok

sehingga menimbulkan ketidakpuasan terhadap kelompok.
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2.1.3 Faktor-faktor Loneliness

1)

2)

Psychological Well Being

Berdasarkan hasil penelitian Halim dan Dariyo (2016)
menemukan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara
psychological well being dengan loneliness. Sehingga semakin
tinggi tingkat psychological well being maka semakin rendah
tingkat loneliness. Selain itu, berdasarkan uraian hasil penelitian
dalam penelitian ini, ditemukan bahwa seluruh dimensi dari kedua
variabel berkorelasi negatif seperti pada dimensi penguasaan
lingkungan yaitu mampu menciptakan kondisi lingkungan secara

pribadi yang bertolak belakang dengan loneliness.

Sejalan dengan penelitian diatas, Aryono dan Dani (2019) juga
menemukan hubungan negatif yang signifikan antara loneliness
dengan psychological well being. Adapun subjek penelitian ini
yaitu lansia yang memilih untuk hidup melajang. Jadi, individu
yang memilih untuk hidup sendiri atau melajang memiliki tingkat
lonelines tinggi. Selain itu, Christie, Hartati dan Nanik (2013)
menemukan bahwa kesejahteraan psikologis mampu memengaruhi
sikap kesepian pada diri seseorang.

Dukungan Sosial

Berdasarkan hasil penelitian Aldila dan Mudjiran (2019) bahwa

dukungan sosial signifikan memengaruhi loneliness. Adapun

dukungan sosial yang diterima pada subjek penelitian ini berupa
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dukungan emosional, dukungan penghargaan, dan dukungan
instrumental. Selain itu, hasil penelitian juga mengungkapkan
bahwa subjek yang memiliki tingkat kesepian yang rendah
disebabkan oleh tidak terjalinnya hubungan dan komunikas dengan
keluarga, kerabat dan teman dekat sehingga memunculkan
perasaan ditinggalkan atau diasingkan.

Berdasarkan hasil penelitian Nurdiani dan Mulyona (2014)
bahwa dukungan sosial memengaruhi perasaan loneliness pada
individu, artinya semakin tinggi dukungan sosial individu maka
semakin rendah perasaan loneliness. Adapun dukungan sosial yang
diperoleh subjek berasal dari kakak asuh dan teman dalam panti
asuhan tersebut yang menimbulkan perasaan diterima dalam
lingkungan atau dalam panti asuhan tersebut. Selain itu, adanya
kesamaan latar belakang sehingga membuat para subjek saling
memahami perasaan satu sama lain.

Kecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil penelitian Garvin (2017) bahwa individu
yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi
cenderung memilki tingkat kesepian yang rendah. Sejalan dengan
hasil penelitian diatas, Vanhalst, Luycks, dan Goossens (2014)
juga menyatakan bahwa individu yang memiliki pengalaman
hubungan sosial yang baik seperti hubungan pertemanan dengan

teman sebaya akan memengaruhi tingkat kesepian pada remaja.
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Sehingga individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik
akan lebih terampil dan terhindar dari perasaan kesepian.

Berdasarkan hasil penelitian Puspalani dan Awalya (2021)
ditemukan bahwa kecerdasan emosional memengaruhi tingkat
loneliness pada siswa SMP 1 Kedu Kabupaten Temanggung pada
perilaku kecenderungan bermain game online. Jadi, semakin tinggi
tingkat loneliness pada individu maka semakin rendah tingkat
kecerdasan emosional yang dimiliki. Subjek merasa bahwa dengan
bermain game online mampu mengatasi stres sekaligus menjadi
pelarian dari hubungan sosial yang nyata dan memilih untuk
menjalin hubungan di dunia maya.
Resiliensi

Berdasarkan hasil penelitian Sari dan Listiyandini (2015)
menemukan bahwa resiliensi memengaruhi loneliness pada dewasa
muda lajang. Jadi, semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki
oleh individu maka semakin rendah pula tingkat loneliness.
Adapun persentase yang diperoleh berdasarkan penelitian diatas
yaitu sebesar 10,5% resiliensi dapat menurunkan perasaan
loneliness sehingga individu yang memiliki tingkat kesepian yang
tinggi diharapkan meningkatkan resiliensi diri yang baik seperti

membangun hubungan sosial yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian Pandanwati dan Suprapti (2012)
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menemukan bahwa pasangan yang berada pada usia dewasa madya
dan belum memiliki anak cenderung untuk merasa kesepian dan
membutuhkan resiliensi yang baik. Dalam penelitian ini
dipaparkan pula cara dalam mengatasi kesepian pada subjek yaitu
dengan melakukan interaksi dengan anak kecil untuk mengurangi
perasaan kosong dan sepi. Selain itu, membutuhkan suatu relasi
dan hubungan yang baik antar keluarga dalam hal ini
meningkatkan kelekatan.

Jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian Sari dan Listiyandini (2015)
ditemukan bahwa berdasarkan jenis kelamin dapat memengaruhi
tingkat loneliness pada individu. Sejalan dengan penelitian diatas,
Septiningsih dan Naimah (2012) juga menjelaskan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan loneliness yang
dimana perempuan memiliki kecenderungan yang lebih besar
untuk memiliki perasaan kesepian dibandingkan laki-laki karena
laki-laki lebih mampu dalam mewujudkan diri di lingkungan
dengan mudah.

Berbeda dengan hasil penelitian diatas, Febriani dan Indonesia
(2021) menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan kesepian
berdasarkan jenis kelamin. Subjek dalam penelitian ini terdiri
dari 78 subjek berusia 14-21 tahun atau berada pada masa

remaja. Adapun hasil dari analisis memperoleh nilai signifikansi
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sebesar 0.955 yang berarti data homogen dan menginterpretasikan

tidak terdapat perbedaan tingkat kesepian.

2.1.4 Dampak Loneliness

1) Ide Bunuh Diri

2)

Berdasarkan hasil penelitian Dewi dan Hamidah (2013)
ditemukan bahwa subjek dalam penelitian memiliki ide bunuh diri
pada level sedang yang disebabkan oleh perasaan kesepian. Selain
itu, Hilda dan Tobing (2021) mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan adanya korelasi positif antara
kesepian dengan ide bunuh diri pada remaja di panti sosial asuhan
anak utama 3 Jakarta. Hal tersebut disebabkan oleh tidak adanya
dukungan sosial dan kelekatan hubungan antara anak panti dan
pengasuh dalam panti asuhan tersebut.

Ketergantungan Penggunaan Smartphone

Berdasarkan hasil penelitian Fahira, Amna, Mawarpury, dan
Faradina (2021) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
antara kesepian dengan nomophobia atau kecenderungan untuk
menggunakan smartphone. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
individu yang memiliki tingkat kesepian yang relatif tinggi maka
tingkat nomophobia semakin rendah. Subjek menggunakan
smartphone untuk mengatasi rasa kesepian pada berbagai situasi
sehingga memicu adanya nomophobia.

Sejalan dengan penelitian diatas, Subagio dan Hidayanti (2017)
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menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara kesepian
dengan adiksi smartphone pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Bekasi. Jadi semakin tinggi tingkat kesepian yang dirasakan oleh
individu maka semakin tinggi pula intensitas penggunaan
smartphone atau adiksi smarthpone. Adapun persentase kesepian
terhadap adiksi smarthphone sebesar 3.6%.
Agresivitas

Berdasarkan hasil penelitian Farah, Rachmah, dan Mayangsari
(2018) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh loneliness terhadap
perilaku agresif dengan kontribusi sebesar 62,6%. Selain itu,
perilaku agresif dalam penelitian tersebut lebih dominan dilakukan
olen laki-laki dibandingkan perempuan. Sejalan dengan
pernyataan diatas, Dini dan Indrijati (2014) menemukan bahwa
faktor gender memengaruhi dalam munculnya perlaku agresi.
Laki-laki seringkali memunculkan perilaku agresi dibandingkan
dengan perempuan sehingga dalam penelitian  tersebut
menggunakan subjek laki-laki.
Depresi

Berdasarkan hasil penelitian Siwi, dan Qomaruddin (2021)
menunjukkan bahwa kesepian yang dirasakan pada subjek
penelitian yaitu peserta didik memengaruhi tingkat kesehatan
mental yang dimiliki khusunya depresi. Fadillah (2017)

menemukan bahwa individu yang mengalami kesepian mampu
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meningkatkan depresi. Sehingga semakin tinggi kesepian yang
dimiliki oleh para subjek atau peserta didik maka semakin tinggi
tingkat depresi dan gangguan kesehatan mental yang dialami.
5) Hubungan Sosial

Berdasarkan hasil penelitian Amaliah (2013) menunjukkan
bahwa individu yang mengalami kesepian memengaruhi
kepuasaan pada hubungan sosial baik dari keluarga, teman,
budaya, dan masyarakat di sekitar. Selain itu, individu yang
mengalami kesepian cenderung akan berkomunikasi secara online
dan mengurangi intesitas berkomunikasi secara bertatap muka
(Dariyo & Widiyanto, 2013).

2.1.5 Pengukuran Loneliness
1) UCLA Loneliness Scale

UCLA Loneliness Scale pertama kali ditemukan oleh Russel
pada tahun 1978. UCLA loneliness scale seringkali digunakan
dalam penelitian untuk mengukur tingkat kesepian pada individu.
Selain itu, skala ini mengalami tiga kali revisi yaitu pada tahun
1980 mengalami revisi kedua untuk menimalisir terjadinya bias
dan social desirability yang mempengaruhi skor kesepian dengan
perubahan jumlah item dari 10 item menjadi 20 item. Namun, pada
tahun 1996, Russell mengembangkan dan menyederhanakan
kembali item-item dari UCLA loneliness scale dengan perubahan

item no.4 berubah menjadi item favorable, mengubah bentuk item,



19

dan mengadaptasi item 12 dan 17. Sehingga hingga saat ini, jumlah
item dari UCLA loneliness scale sebanyak 20 item yang terdiri dari
11 item favorable dan 9 item unfavorable.

Adapun skoring pada UCLA loneliness scale version 3
menggunakan skala likert pada rentang poin 1-4 (tidak pernah-
selalu). Alat ukur ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik dalam
mengukur tingkat kesepian yaitu sebesar 0.92 (sampel mahasiswa),
0.94 (sampel suster), 0.89 (sampel lansia), dan 0.89 (sampel guru).
Skala ini memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan pada berbagai
maam populasi dengan metode pengumpulan data apapun.

2.2 Psychological Well Being
2.2.1 Definisi Psychological Well Being

Ryff (1995) mendefinisikan psychological well being sebagai
keadaan yang dialami individu yang berkaitan dengan pengalaman
hidup atau kegiatan yang dilakukan individu dalam menjalani hari-
harinya. Selain itu psychological well being diartikan sebagai susunan
dasar yang berguna dalam memberikan informasi mengenai cara
individu memberikan penilaian terhadap diri sendiri, baik dan buruk
diri, dan pengalaman hidup. Dalam psychological well being ini
bertujuan memberikan gambaran terkait kesehatan psikologis individu
yang dilandasi kriteria fungsi psikologi positif.

Ryff (1989) mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis atau

psychological well being adalah keadaan dimana individu mencakup



20

segala dimensi-dimensi dalam kesehatan termasuk evaluasi positif
terhadap diri sendiri dan kehidupan masa lalu seseorang, individu
yangmengalami pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan,
keyakinan bahwa kehidupan individu memiliki tujuan dan bermakna,
menjalin  hubungan yang baik dengan orang lain, memiliki
kemampuan dalam mengatur kehidupan pribadi dan menyeimbangkan
dengan lingkungan secara efektif, dan mampu dalam menentukan
jalanhidup pribadi.

Hadjam dan Nasiruddin (2003) menjelaskan bahwa kriteria fungsi
psikologis yang dipaparkan oleh Ryff merujuk pada teori-teori yang
dikemukakan oleh beberapa ahli psikologi. Pertama, individu dengan
kepribadian sehat secara sadar mengatur tingkah lakunya dan
mengambil tanggung jawab atas nasib mereka sendiri. Kedua,
menyadari dan menerima kelebihan maupun kekurangan yang ada
pada diri mereka. Ketiga, berorientasi pada masa depan dengan tidak
meninggalkan masa Kkini. Keempat, menyukai tantangan dan
pengalaman-pengalaman baru yang dapat memperkaya hidup.

Tanujaya (2014) menyatakan bahwa psychological well being
merupakan keadaan individu yang terbebas dari segala gangguan
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Individu akan menjalani hidup
dengan bermakna yang berguna agar individu dapat menjalani hidup
secara optimal dan memiliki penilaian diri yang baik atau positif

terhadap diri sendiri. Selain itu Hadjam dan Nasiruddin (2003)
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psychological well being ini telah banyak dipergunakan oleh individu
untuk melihat bagaimana individu tersebut dalam memenuhi semua
kriteria dalam fungsi psikologis positif yang mengacu pada ktiteria
yang dipaparkan oleh Ryff.

Individu yang mengalami kesejahteraan dalam hal psikologis
digambarkan dengan individu yang mampu menerima dirinya apa
adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain,
memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu mengontrol
lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup serta mampu
merealisasikan potensi diri secara kontinyu (Prabowo, 2016).

Fitri, Luawo dan Noor (2017) menyatakan bahwa psychological
well being atau kesejahteraan psikologis adalah keadaan dimana
seorang individu memiliki fungsi mental yang baik. Selain itu,
individu juga akan merasakan kebahagian dalam menjalani keseharian
dan mampu dalam mengoptimalkan semua potensi-potensi yang telah
dimiliki. Individu yang mengalami psychological well being atau
kesejahteraan dalam psikologis akan merasakan bahwa dirinya tidak
mempunyai suatu permasalahan dalam menjalani kehidupan dan
berada dalam keadaan yang bahagia.

Ramadhani, Djunaedi, dan Simiati (2016) mengatakan bahwa
psychological well being merupakan keadaan dimana individu dapat
mengarahkan diri ke arah yang positif. Hal tersebut dapat ditandai

dengan individu yang menunjukkan perilaku positif secara pribadi
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maupun ke orang lain, mempunyai tujuan hidup yang bermakna,
mampu dalam mengontrol lingkungan sekitar, memiliki hubungan
sosial yang baik, dan mampu dalam mengembangkan kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki.

Wells (2010) menjelaskan bahwa psychological well being atau
kesejahteraan psikologis memiliki perbedaan pengertian setiap
individu, namun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada
beberapa negara dapat disimpulkan bahwa individu yang sejahtera
dalam hal psikologis akan memiliki suatu cara dalam melakukan
perbuatan yang mengarah baik atau positif terhadap diri sendiri
ataupun ke orang lain. Selain itu, individu tersebut akan mampu dalam
mengambil suatu keputusan berdasarkan kemauan, mampu
mengembangkan  diri, memiliki tujuan hidup, dan mampu
menyesuaikan diri.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
psychological well being adalah keadaan dimana individu mampu
dalam menjalani dan menerima segala aspek kehidupan dengan baik
yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup. Individu yang memiliki
psychological well being yang baik akan mampu dalam menjalin
hubungan yang hangat dan baik dengan orang lain, menerima
kekurangan dan kelebihan, mampu mengambil keputusan,
menyesuaikan diri di lingkungan baru, memiliki perencanaan di masa

depan, dan mampu meningkatkan bakat dan minat yang dimiliki.
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2.2.2 Dimensi-dimensi Psychological Well Being
Terdapat enam aspek dalam teori psychological well being yang

dikemukakan oleh Ryff (1989), yaitu :

1) Self-acceptance (Penerimaan Diri)

Ryff (1989) mengartikan Self-acceptance atau penerimaan diri
sebagai suatu kemampuan utama yang dimiliki setiap individu
yang berasal dari kesehatan mental, karakteristik dalam
mengaktualisasikan diri, mengeluarkan segala fungsi optimal diri,
dan kematangan diri. Dalam teori rentang hidup dipaparkan bahwa
dalam penerimaan diri pada indvidu ini didasarkan pada
pengalaman atau kehidupan masa lalu yang telah dilalui
sebelumnya. Dengan demikian, sikap positif setiap individu
muncul sebagai karakteristik utama dari fungsi psikologis positif.

Self-acceptance ini mengarah kepada bagaimana individu
melihat atau menilai diri secara positif baik keadaan dirinya saat
ini maupun di masa lalu. Individu menyadari segala kekurangan
dan kelebihan yang dimiliki dan memiliki konsistensi yang tinggi
terhadap nilai positif dalam diri. Individu yang tidak memiliki
penerimaan diri dapat ditandai dengan adanya perasaan tidak puas
dan merasa kecewa terhadap kejadian yang telah berlalu serta
merasa bahwa ada yang berbeda dari dirinya (Prabowo, 2016).

Eva dan Bisri (2018) juga mengartikan penerimaan diri sebagai

suatu ciri yang mencerminkan individu memiliki kesehatan mental
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yang baik seperti adanya sikap positif terhadap diri, menerima
segala kekurangan dan kelebihan diri sendiri serta memandang
masa lalu dengan positif. Sesuai dengan penelitian sebelumnya,
Putriyani dan Listiyandini (2018) menyebutkan bahwa aspek
penerimaan diri dalam psychological well being tidak diartikan
sebagai individu yang memiliki kepercayaan diri yang besar dalam
diri tetapi mengarah kepada hal yang positif seperti adanya
kesadaran individu dalam menerima kekurangan dan kelebihan
yang dimiliki dan mampu mengatasi kekurangan yang dalam diri
serta menerima pengalaman masa lalu dengan baik.

Fitri, Luawo dan Noor (2017) menyatakan bahwa penerimaan
diri merupakan suatu keadaan dimana individu mampu dalam
menerima keadaan diri sendiri dan memberikan penilaian terhadap
diri sendiri. Erikson melihat bahwa penerimaan diri pada individu
terkait dengan bagaimana individu tersebut menerima pengalaman
di masa lalu baik pengalaman yang berhasil maupun gagal. Ryff
(1995) menyebutkan bahwa individu dengan penerimaan diri yang
baik akan mampu dalam menerima segala aspek yang berada
dalam dirinya baik dari aspek positif maupun negatif yang terjadi

masa kini maupun di masa lalu.
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2) Positive Relations With Others (Hubungan Positif dengan

Orang Lain)

Ryff (1989) Positive Relations With Others vyaitu suatu
hubungan yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal
yang hangat dan saling percaya. Kemampuan untuk mencintai
dipandang sebagai komponen utama dari kesehatan mental.
Pengaktualisasi diri digambarkan sebagai memiliki perasaan
empati dan kasih sayang yang kuat untuk semua manusia dan
mampu memiliki cinta yang lebih besar, persahabatan yang lebih
dalam, dan identifikasi yang lebih lengkap dengan orang lain.
Kehangatan berhubungan dengan orang lain dianggap sebagai
kriteria kedewasaan.

Teori-teori tahap perkembangan pada dewasa menekankan
dalam mencapai hubungan dekat dengan orang lain (keintiman)
dan dibimbing serta diarahkan orang lain (generativitas) ditandai
dengan individu yang mampu dalam menunjukkan perasaan cinta
terhadap orang lain baik itu kepada keluarga ataupun teman seperti
memberikan kasih sayang, menghormati orang lain (Ryff, 1989).

Individu yang memiliki hubungan yang positif dengan orang
lain akan mampu menjalin hubungan yang hangat, terjalin
hubungan yang dilandasi kepercayaan satu sama lain, mampu
menimbulkan perasaan empati, dan merasa bahwa hubungan

yang terjalin terasa dekat dan akrab. Selain itu, individu mampu
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membangun hubungan pertemanan yang dimana melibatkan afeksi
tiap individu (Tanujaya, 2014). Selain itu, Eva dan Bisri (2018)
menambahkan bahwa hubungan yang terjalin dengan positif akan
menimbulkan perasaan puas dan saling percaya dalam diri
individu.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Putriyani dan
Listiyandini (2018) juga menyebutkan bahwa individu yang
memiliki hubungan positif dengan orang lain menggambarkan
tingkat psychologycal well being tinggi. Indvidu yang memiliki
hubungan positif dengan orang lain dapat dilihat dari cara individu
dalam berinteraksi seperti adanya perasaan bahagia, empati,
kepercayaan, kenyamanan saat berinteraksi dengan orang lain.
Autonomy (Otonomi)

Autonomy (Otonomi) didefinisikan sebagai adanya penekanan
dalam menentukan pilihan nasib sendiri, kemandirian, dan regulasi
perilaku dari dalam diri individu. Individu tidak meminta
persetujuan idividu lain, tetapi mengevaluasi diri sendiri dengan
standar pribadi yang dimiliki. Pemikiran atau pandangan yang
dimiliki oleh setiap individu memiliki kebebasan dalam
memutuskan suatu kesepakatan yang dimana individu tersebut
tidak lagi berpegang teguh pada ketakutan kolektif, kepercayaan,

dan hukum massa (Ryff, 1989).
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Prabowo (2016) memaparkan bahwa autonomy merupakan
kemampuan yang dimiliki individu dalam membimbing suatu
perilaku secara mandiri dan yakin akan diri sendiri. Individu yang
memiliki autonomy yang baik akan merasa terbebas dari tekanan
sosial yang dialami dan memiliki keyakinan diri dan pendirian
yang kuat meskipun menghadapi pertentangan dari individu atau
pihak lain sehingga mampu dalam megontrol segala perilaku
sesuai dengan kemauan sendiri. Selain itu, individu yang tidak
memiliki autonomy yang baik akan memutuskan berdasarkan
penilaian dari orang lain.

Ramadhani, Djunaedi, dan Simiati (2016) mengatakan bahwa
individu yang memiliki otonomi atau kemandirian yang baik akan
mampu dalam menentukan pilihan hidupnya sendiri dan mampu
dalam mengontrol segala tingkah lakunya dalam tekanan sosial
dan dilingkungan sosialnya. Sejalan dengan  penelitian
sebelumnya, Putriyani dan Listiyandini (2018) menjelaskan bahwa
individu yang memiliki kemandirian mampu mengendalikan diri
dan mengambil suatu keputusan sesuai dengan kehendaknya.
Environmental Mastery (Penguasaan Lingkungan)

Ryff (1989) menyatakan bahwa environmental mastery atau
penguasaan lingkungan merupakan kemampuan individu untuk
memilih atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi

psikilogis yang dimiliki dan ditentukan sebagai karakteristik
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kesehatan mental. Selain itu, penguasaan lingkungan ini
menekankan kemampuan individu untuk tetap berkembang dan
mengubah secara kreatif melalui aktivitas fisik atau mental serta
menekankan sejauh mana individu dapat memanfaatkan semua
peluang yang berada dalam lingkungan sekitar berdasarkan
perkembangan rentang kehidupan.

Sejalan dengan definisi diatas, Putriyani dan Listiyandini
(2018) menjelaskan bahwa dalam mencapai kesejahteraan
psikologis kemampuan individu dalam menguasai dan mengotrol
diri dengan lingkungan sekitar. Individu dalam menguasai
lingkungan membutuhkan kemampuan dalam menyesuaikan diri,
mengembangkan potensi yang dimiliki dalam situasi apapun.
Selain itu, dibutuhkan keterampilan dalam menggunakan segala
kesempatan atau peluang yang muncul berdasarkan lingkungan
dari individu itu sendiri.

Eva dan Bisri (2018) menyatakan bahwa penguasaan
lingkungan mengacu bagaimana individu mampu dalam mengatur
tingkah laku di lingkungan sekitar sesuai dengan keadaan diri
sendiri sehingga individu dapat berkembang secara kreatif.
Individu dapat menghadapi permasalahan yang diperoleh dari luar
diri individu itu sendiri sehingga individu yang tidak memiliki
psychological well being yang baik kurang bahkan tidak mampu

menciptakan dan mengontrol lingkungan eksternal.
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Selain itu, Fitri, Luawo dan Noor (2017) menyatakan bahwa
penguasan lingkungan ini mengarah terhadap kemampuan indvidu
dalam menentukan lingkungan sesuai dengan kondisi psikologis
yang dimiliki. Individu akan mampu dalam mengambil dan
menggunakan segala peluang yang ada dengan baik. Ramadhani,
Djunaedi, dan Simiati (2016) juga menyebutkan bahwa individu
yang memiliki penguasan yang baik mampu mengendalikan
lingkungan dan memilih lingkungan yang baik.

Purpose in Life (Tujuan dalam Hidup)

Purpose in life atau tujuan dalam hidup merupakan suatu
keyakinan yang dimiliki oleh setiap individu yang menimbulkan
adanya perasaan memiliki tujuan dan makna dalam hidup. Selain
itu definisi kedewasaan juga menekankan pemahaman yang jelas
tentang kemana arah tujuan hidup, adanya perasaan terarah, dan
intensionalitas. Individu yang yang memiliki tujuan dalam hidup
akan berfungsi secara positif dan memiliki tujuan, niat, dan rasa
arah, yang semua akan berkontribusi pada perasaan bahwa hidup
yang dijalani itu bermakna (Ryff, 1989).

Ryff (1995) menyatakan bahwa individu akan menumbuhkan
adanya rasa hidup yang bermakna baik dari kehidupan di masa lalu
maupun di masa sekarang. Sejalan dengan pendapat di atas,
Putriyani dan Listiyandini (2018) bahwa individu akan merasa

bahwa hidup yang sedang di jalani bukanlah hal yang percuma
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tetapi berarti dan individu tersebut mampu dalam menemukan
makna dalam kehidupan baik masa kini maupun di masa lalu
apabila individu tersebut memiliki tujuan dalam hidup.

Prabowo (2016) menyatakan bahwa individu yang memiliki
tujuan dalam hidup akan memperoleh suatu keyakinan bahwa
hidup yang sedang dijalani bermakna dan berarti. Individu yang
tidak memiliki tujuan dalam hidup akan merasa bahwa hidup yang
dijalani kurang bermakna, tidak mengetahui arah dalam hidup dan
tidak memiliki keyakinan bahwa hidup yang telah dijalani
sebelumnya bermakna, sehingga individu tidak mampu dalam
menentukan tujuan hidup yang telah dilewati sebelumnya.

Ramadhani, Djunaedi, dan Simiati (2016) juga menyebutkan
bahwa individu yang memiliki tujuan dalam hidup mampu dalam
mengarahkan kehidupan diri sendiri dan mempunyai keyakinan
bahwa hidup yang sedang dijalani bermakna. Sejalan dengan
pendapat diatas, Eva dan Bisri (2018) juga melihat individu yang
memiliki tujuan dalam hidup akan menimbulkan perasaan bahwa
hidup yang sedang dijalani bermakna dan memiliki tujuan
mengenai hal yang ingin diraih di masa depan.

Personal Growth (Pengembangan Diri)
Ryff (1989) menyatakan bahwa personal growth merupakan
kebutuhan individu dalam mengaktualisasikan diri dan menyadari

bahwa potensi yang dimiliki bertumbuh dan perlu untuk
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dikembangkan. Individu seperti itu akan memberikan pengaruh
positif yang dimana individu akan berkembang dan membentuk
potensi diri, daripada mencapai kondisi tetap di mana semua
masalah  diselesaikan.  Berdasarkan  rentang  kehidupan
menunjukkan bahwa pertumbuhan pada individu bersifat kontiyu
untuk mengatasi hambatan yang ditemui kedepannya.

Individu yang memiliki personal growth yang baik akan
memiliki keyakinan untuk tetap tumbuh dan berkembang secara
terus menerus, menyadari perubahan dan peningkatan terhadap
potensi-potensi yang dimiliki, mampu untuk menerima segala
informasi dan pengalam baru yang diperolehnya, dan menyadari
bahwa potensi-potensi yang dimiliki mampu untuk diwujudkan.
Selain itu, individu yang tidak memiliki personal growth yang baik
akan menimbulkan individu tersebut kurang memiliki keinginan
untuk terus tumbuh dan berkembang, serta tidak tertarik dan bosan
terhadap kehidupan (Prabowo, 2016).

Putriyani dan Listiyandini (2018) menyatakan bahwa individu
yang pengembangan diri akan sadar terhadap potensi dan bakat
dalam diri dan mampu untuk mengembangkan potensi dan bakat
yang dimiliki. Hal tersebut ditandai dengan munculnya sikap
individu yang ingin mencoba pengalaman baru. Sejalan dengan
pendapat diatas, Ramadhani, Djunaedi, dan Simiati (2016) melihat

individu yang mengembangkan diri mampu meningkatkan potensi
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dalam diri dan menimbulkan perubahan signifikan dari segi
pengetahuan ataupun kemampuan.

Eva dan Bisri (2018) menjelaskan bahwa pengembangan diri
pada individu merupakan hal yang penting karena menumbuhkan
perasaan untuk terus maju dan mengarah ke positif. Individu akan
sadar terhadap potensi yang dimiliki dan mampu dalam
mengembangkan potensi yang ada dalam diri. Selain itu, Ryff
(1995) melihat pengembangan diri pada individu sebagai suatu
proses perkembangan yang berkelanjutan yang ditandai dengan
adanya kesadaran individu terhadap potensi dalam diri sendiri dan
mampu dalam mengembangkan potensi diri.

2.2.3 Faktor-faktor Psychological Well Being
1) Usia

Prabowo (2016) berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan individu dalam penguasaan lingkungan dan
otonomi meningkat seiring dengan meningkatnya usia. Pada saat
yang sama, tujuan hidup dan perkembangan pribadi menunjukkan
pengurangan yang dramatis seiring dengan usia Selain itu, sejalan
dengan hasil penelitian Fourianalistyawati (2018) bahwa saat
lanjut usia, individu akan lebih rentan mengalami stres akibat
mengalami banyak perubahan salah satunya perubahan psikologis.
Stres yang dialami oleh individu atau lansia tersebut akan

menurunkan kesejahteraan psikologis.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mailisia
(2017) mendukung hasil penelitian diatas yaitu individu yang
berada dalam usia lanjut atau usia kurang mampu dalam mencapai
tingkat kesejahteraan psikologis. Pada individu yang lanjut usia
atau lansia yang berada di Panti Werdha menunjukkan pada
kategori kurang sebanyak 65.4% yang dibagi menjadi 6 sub
kategori yaitu penerimaan diri baik (53.8%), hubungan positif
dengan orang lain kurang (55.8%), otonomi baik (57.7%), tujuan
hidup kurang (65.4%), perkembangan pribadi (65.4%), dan
penguasaan terhadap lingkungan baik (61.5%).

Jenis Kelamin

Synder dan Lopez (2002) mengemukakan bahwa perbedaan
jenis kelamin memiliki pengaruh pada kesejahteraan psikologis
individu, dimana wanita cenderung lebih memiliki kesejahteraan
psikologis yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Hal ini terkait
dengan pola pikir yang berpengaruh terhadap strategi copying dan
aktivitas sosial yang dilakukan, wanita lebih cenderung memiliki
kemampuan interpersonal yang lebih baik daripada laki-laki.

Cicongnani (2011) berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis kelamin memengaruhi tingkat kesejahteraan
psikologis pada setiap individu. Hal tersebut disebabkan karena
pada wanita maupun pria memiliki strategi mengatasi suatu

permasalahan dengan cara yang berbeda. Selain itu, beberapa
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bentuk karakteristik guru wanita saat bekerja, yaitu guru membina
hubungan interpersonal yang hangat dan baik dengan rekan kerja,
terbuka dengan pengalaman baru dan mampu menemukan solusi
sendiri atas permasalahan.

Dukungan Sosial

Yasin dan Zulkifli (2010) menunjukkan adanya hubungan
positif antara kesejahteraan psikologis mahasiswa dan dukungan
sosial. Dukungan sosial menyediakan sumber untuk meningkatkan
kesejahteraan seseorang karena dengan bantuan yang diberikan
orang lain membantu seseorang untuk dapat menghadapi situasi
yang tidak menyenangkan dan untuk penyesuaian diri yang lebih
baik, sebagai penopang ketika seseorang sedang mengalami
masalah. Dukungan sosial meliputi pemberian semangat dan
perhatian sehingga dapat mencegah kecemasan.

Dukungan sosial adalah kehadiran orang lain yang dapat
membuat individu percaya bahwa dirinya dicintai, diperhatikan,
dan merupakan bagian dari kelompok sosial. Dukungan ini berasal
dari berbagai sumber yaitu orang yang dicintai seperti orang tua,
pasangan, anak, teman, dan kontak sosial dengan masyarakat.
Dukungan sosial merupakan gambaran ungkapan perilaku suportif
yang diberikan individu kepada individu lain yang memiliki

keterikatan dan cukup bermakna dalam hidupnya (Taylor 1995).
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Religiusitas

Kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh kondisi religiusitas
individu. Religiusitas merupakan hal yang berkaitan dengan
transendensi segala persoalan hidup kepada Tuhan. Individu yang
memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih mampu memaknai
kejadian hidupnya secara positif sehingga hidupnya menjadi lebih
bermakna (Bastaman 2000). Selain itu, Ellison (1991)
menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan agama
yang kuat, dilaporkan memiliki kepuasan hidup yang lebih tinggi
dan memiliki kebahagiaan personal yang lebih tinggi.
Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanujaya
(2014) pada karyawan PT SINERGI Integra Servis diperoleh
pendidikan SMA dan SMK. Karyawan PT. SINERGI Integra
Services dengan pendidikan SMP memiliki tingkat psychological
well being yang tinggi. Karyawan pada cleaner PT. SINERGI
Integra Services dengan pendidikan SMA lebih banyak memiliki
tingkat psychological well being atau kesejahteraan psikologis
yang rendah. Sebaliknya karyawan cleaner dengan pendidikan
SMK cenderung memiliki tingkat psychological well being yang
tinggi.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Aini,

Isnaini, Sukamti, dan Amalia (2018) bahwa tingkat pendidikan
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yang dimiliki setiap individu ternyata memengaruhi tingkat
psychological well beingatau kesejahteraan psikologi. Hal tersebut
ditandai dengan individu yang berada dalam subjek penelitian
memiliki kesadaran terhadap tingkat pendidikan. Adapun faktor
yang memengaruhi kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pendidikan antara lain yaitu ketetapan untuk wajib belajar
minimal 12 tahun, turun temurun, dan mayoritas pekerjaan
masyarakat sebagai TNI sehingga hanya mengutamakan
pendidikan hingga tingkat SMA.
2.2.4 Dampak Psychological Well Being
1) Mampu melewati tantangan dan permasalahan

Ramadhani, Djunaedi, dan Simiati (2016) berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan pada subjek siswa SMK ditemukan
bahwa terdapat 52% siswa memiliki tingkat psychological well
being yang rendah, 6 % tingkat sedang, dan 42% siswa berada di
tingkat tinggi. Siswa pada tingkat psychological well being yang
rendah memiliki latar belakang orang tua bercerai dan
membutuhkan penanganan. Sehingga individu yang memiliki
tingkat psychological well being yang tinggi akan mampu dalam
melewati permasalahan, menjalankan kehidupan dengan baik, dan
menghadapi tantangan yang ditemui.

Tristiana, dkk (2016) mengatakan bahwa individu yang

mengidap penyakit kronis mengalami perubahan dari segi



2)

3)

37

psikologis, biologis, spiritual, dan sosial. Perubahan yang terjadi
akan memunculkan berbagai respon yaitu penerimaan diri dan
perasaan kehilangan. Selain itu, individu tidak mampu dalam
mengontrol perilaku. Namun, individu yang memiliki tingkat
psychological well being yang tinggi lebih mampu dalam
mengatasi permasalahan yang dihadapi, misalnya apabila terjadi
perubahan maka individu mampu menerima perubahan yang
terjadi dalam diri dan mampu dalam mengarahkan perilakunya.
Penyesuaian Diri yang Baik

Noviasari dan Dariyo (2016) menemukan bahwa seorang istri
yang memiliki tingkat psychological well being tinggi lebih
mampu dalam menyesuaikan diri apabila tinggal bersama dengan
mertua dibandingkan seorang istri yang memiliki tingkat
psychological well being rendah. Hal tersebut disebabkan oleh
individu tersebut mampu dalam menjalin hubungan yang baik
dengan orang lain, dalam hal ini seorang istri mampu berinteraksi
secara positif dengan mertua. Selain itu, individu juga akan
memiliki kemandirian serta tanggung jawab seperti seorang istri
akan mampu menyelesaikan permasalahan dengan mandiri.
Meningkatkan Kepuasan Kerja

Tabansa, Tewal, dan Dotulong (2019) berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa psychological well

being dapat meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan.
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Sehingga karyawan yang memiliki tingkat psychological well
being tinggi akan merasa bahwa pekerjaan yang dimiliki
menyenangkan dan dapat menimbulkan karyawan tersebut lebih
memberikan hasil kerja yang lebih baik. Sebaliknya, apabila
karyawan tersebut memiliki tingkat psychological well being yang
rendah akan menimbulkan adaya perasaan terbebani dalam
melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaan tersebut, sehingga
hasil pekerjaan dapat menjadi tidak maksimal.

Sejalan dengan hasil penelitian diatas bahwa psychological well
being memengaruhi kepuasan kerja, karyawan yang melakukan
pekerjaan tanpa merasa terbebani menimbulkan kehidupan yang
bahagia. Selain itu, karyawan juga mampu mengatur kehidupan,
dan mempertahankan prestasi di tempat kerja. Adanya hal-hal
tersebut akan meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan dan
akan merasakan emosi positif dari pekerjaan (Tanujaya, 2014).
Terhindar dari Stres

Aulia dan Panjaitan (2019) berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa individu yang memiliki tingkat psychological
well being tinggi akan mampu dalam menghasilkan strategi adaptif
yang ditandai adanya komitmen dan memiliki pemikiran kembali
yang mengarah positif sehingga individu akan mampu dalam
mengatasi stres yang sedang dialami. Sebaliknya, individu yang

memiliki tingkat psychological well being rendah menghasilkan
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strategi disfungsional ditandai dengan perilaku mengabaikan
permasalahan dan menyalahkan diri sendiri.

Sejalan dengan hasil penelitian diatas, Mawarpury (2013)
menemukan bahwa psychological well being memiliki hubungan
positif dengan strategi coping. Individu yang memiliki
psychological well being tinggi akan mampu mengatasi stres yang
disebabkan permasalahan yang dihadapi dengan strategi coping.
Selain itu, individu akan mampu mengatasi dan menghadapi
permasalahan yang dihadapi dengan startegi coping yang positif.
Meningkatkan Spiritual

Rahmah dan Lisnawati (2018) berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan bahwa terdapat hubungan antara psychological
well being dengan spiritual. Individu yang memiliki tingkat
psychological well being tinggi akan menyadari kelebihan dan
kekurangan  yang  dimiliki  sehingga  mampu dalam
mengembangkan diri. Selain itu, keadaan psychological well being
yang baik akan menimbulkan spiritual yang baik yang ditandai
dengan individu memiliki kehidupan yang bermakna. Spiritual
yang dimiliki individu akan menjadi dasar bagi individu untuk

lebih dekat dengan maha pencipta.
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2.2.5 Pengukuran Psychological Well Being

1)

2)

Ryff Psychological Well Being Scale

Psychological well being adalah skala yang dibuat oleh Carol
Ryff pada tahun 1986. Skala ini terdiri dari enam aspek yaitu
autonomy, environmental mastery, personal growt,positive relation
with other, purpose in life, dan self acceptance. Alat ukur ini pada
awalnya memiliki sebanyak 120 item yang terbagi atas 20 item
setiap aspek. Kemudian item tersebut berkurang sebanyak 84 item
dengan 14 item setiap aspeknya.

Selain itu, Ryff melakukan beberapa penelitian kembali dalam
mengembangkan alat ukur yaitu diantaranya dengan melakukan
pengukuran secara terstruktur skala psychological well being.
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Ryff mengenai
mengukur konstruk skala tersebut dengan menggunakan model
LISREL. Alat ukur telah diterjemahkan ke beberapa bahasa dan
digunakan oleh beberapa negara yaitu Amerika Serikat, Australia,
Spanyol, dan Kolombia.

The Warwick-Edinburgh Mental Well-being Scale ( WEMWBS)

The Warwick-Edinburgh Mental Well-being Scale (WEMWBYS)
adalah alat ukur yang dikembangakan oleh Tennant pada tahun
2007. Alat ukur ini berupa skala yang terdiri dari 14 item yang
mengukur mental well-being dengan menggunakan skala Likert

yaitu dengan menyediakan 5 pilihan jawaban (1= tidak pernah
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sama sekali, 5 = setiap waktu). Skala ini telah diuji tingkat validitas
dan realibitasnya sebesar (o) = 0,874. Saat ini, alat ukur ini mulai
dikembangkan di lingkup lintas budaya. Pengukuran ini
dikembangkan pada budaya barat sehingga untuk menerapkan alat
ukur ini di budaya timur akan berbeda. Beberapa peneliti mulai
melakukan penelitian terkait validitas dan reliabilitas untuk bahasa
dan budaya di Indonesia.
3) Exploratory Sequential Mix Method

Rancangan ini merupakan alat ukur yang diperuntukkan bagi
remaja dan dikembangkan berdasarkan alat ukur kesejahteraan
psikologis yang digunakan kalangan dewasa. Rancangan ini
dilakukan untuk menyesuaikan budaya Remaja di Indonesia yang
kemudian nantinya akan dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap
wawancara dan FGD. Alat ukur ini diperuntukkan usia 12-15 tahun
yang terdiri dari 10 dimensi. Uji coba dilakukan sebanyak 2 kali.
Alat ukur ini memiliki 38 item yang terdiri dari 10 dimensi.

Adapun realibitas dan validitas konstruk telah teruji dengan baik.

2.3 Mahasiswa Rantau
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012
menyatakan bahwa mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan
tinggi. Santrock (2012) mengatakan bahwa dewasa awal berada dalam
rentang usia 18 - 25 tahun dan menjadi masa transisi dari sekolah ke

perguruan tinggi. Arnet juga menyatakan bahwa pada fase emerging
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adulthood atau beranjak dewasa, terdapat beberapa karakteristik yaitu
mengekplorasi  diri, terjadi  ketidakstabilan dalam  menentukan
pekerjaan/pendidikan/hubungan dekat, berfokus pada diri sendiri, muncul
perasaan belum sepenuhnya dewasa, dan mencoba berbagai peluang.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), mendefinisikan rantau sebagai
individu yang berada di daerah luar dari daerah asal. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Dalam Halim & Dariyo, 2016) mendefinisikan
mahasiswa rantau sebagai individu yang tinggal di luar daerah asal dalam
kurun waktu tertentu untuk menerima pembelajaran di perguruan tinggi di
luar daerah asal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa rantau
adalah individu berusia 18 — 25 tahun yang berada di luar daerah asal dalam

waktu tertentu untuk menyelesaikan pendidikan.

Pengaruh Psychological Well Being Terhadap Loneliness Pada
Mahasiswa Rantau Di Kota Makassar

Mahasiswa rantau adalah individu berusia 18 — 25 tahun yang
melanjutkan pendidikan di tingkat pendidikan tinggi di luar daerah asal.
Santrock (2012) mengatakan bahwa mahasiswa merupakan individu yang
berada pada masa dewasa awal. Pada masa dewasa awal, individu memiliki
berbagai tugas perkembangan yaitu memiliki pemahaman mengenai diri
sendiri seperti hal yang diinginkan (Alwisol, 2019). Maka dari itu,
mahasiswa memiliki kebebasan dalam memilih jurusan, gaya hidup,

meluangkan waktu dengan orang lain sesuai keinginannya.
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Selain itu, pada masa dewasa awal seorang individu seharusnya sudah
mampu dalam menyelesaikan permasalahan kompleks melalui berbagai
pertimbangan dan pemikiran yang logis dan rasional (Dariyo, 2003). Namun
kenyataannya, masih banyak mahasiswa rantau yang berada pada masa
dewasa awal yang mengalami hambatan seperti menjalin hubungan hangat
dengan individu lain di lingkungan barunya. Sari (2021) menemukan bahwa
mahasiswa rantau cenderung menarik diri dan hanya berinteraksi dengan
individu yang berasal dengan daerah sama. Sejalan dengan penelitian diatas,
peneliti menemukan bahwa adanya kesenjangan dalam menjalin hubungan
yang hangat dengan teman baru akibat perbedaan bahasa dan budaya.

Peneliti jJuga menemukan bahwa hasil wawancara yang dilakukan pada 8
responden seringkali merasakan kesepian meskipun dalam situasi keramaian
seperti lagi berkumpul. Hal tersebut disebabkan oleh responden yang
belum menjalin hubungan yang dekat dan merasa belum mampu untuk lebih
terbukadengan teman di lingkungan baru. Adapun yang dirasakan responden
saat mengalami situasi tersebut yaitu merasa sedih, gugup, bosan, malu,
kesepian, dan munculnya perasaan tidak nyaman. Selain itu, responden juga
menyatakan bahwa muncul pikiran negatif seperti merasa tidak memiliki
teman dan tidak ada orang lain yang memahami perasaannya.

Hilda dan Tobing (2021) yang menemukan bahwa individu mampu
dalammemuculkan ide bunuh diri akibat tidak memperoleh dukungan sosial
dan kelekatan orang terdekat. Hal yang paling fatal yaitu mahasiswa rantau

melakukan bunuh diri akibat adanya tekanan yang tidak dapat diatasi dan
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tidak memiliki tempat untuk bercerita. Individu yang tidak mampu dalam
mengatasi permasalahan dalam menjalin hubungan yang dekat dan hangat
dengan orang lain dapat menjadi faktor untuk memunculkan perasaan
loneliness. Peplau dan Pearlman (1982) mengatakan bahwa loneliness
merupakan keadaan dimana seseorang memiliki perasaan tidak senang
terhadap pengalaman yang dialami.

Dalam menekan terjadinya loneliness diperlukan psychological well
being yang baik. Ryff (1996) menyatakan bahwa individu yang memiliki
tingkat psychological well being baik mampu membangun hubungan positif
dengan individu lain disertai dengan rasa kepercayaaan dan kasih sayang
secara timbal balik. Loneliness memiliki dampak negatif pada mahasiswa
rantau sehingga memerlukan psychological well being sebagai dampak
positif dalam mengimbangi tekanan yang ada. Noviasari dan Dariyo
(2016) menunjukkan bahwa individu dengan psychological well being tinggi
mampu menjalin hubungan baik, berinteraksi secara positif, dan mandiri
menyelesaikan  permasalahan.  Sehingga individu yang memiliki

psychological well being baik cenderung terhindar dari perasaan loneliness.
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2.5 Bagan Kerangka Berpikir

Mahasiswa Rantau
|

| !

Dassolen Dassein
e Menyelesaikan e Menarik diri dari lingkungan.
permasalahan yang dihadapi * Belum mampu
secara logis, rasional, dan menyesuaikan diri dari segi
abstrak (Dariyo, 2003). bahasa, makanan, dan

e Larangan melakukan bunuh manajemen keuangan.

diri (Qs. An-Nisa : 29) e Merasa sedih, gugup, bosan,

e Individu vyang telah akil malu, dan tidak nyaman

baligh mampu membedakan saat berkumpul.

e Muncul pemikiran negatif.
e Melakukan bunuh diri.

perbuatan benar atau salah.

e Mahasiswa bebas memilih
hal yang diinginkan

Psychological Well Being Loneliness
e Penerimaan Diri e Emotional Loneliness
: & Hubungan Positif dengan e Social Loneliness
Orang Lain L
. e Otonomi : :

e Penguasaan Lingkungan

e Tujuan Dalam Hidup

Keterangan :
- - - - : Fenomena Penelitian
......... : Variabel Penelitian

— . Memengaruhi
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2.6 Hipotesis Penelitian
Terdapat Pengaruh Psychological Well Being Terhadap Loneliness

PadaMahasiswa Rantau di Kota Makassar.



3.1

&7

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif
didasarkan oleh kaidah-kaidah ilmiah yang bersifat empiris, objektif,
rasional, sistematis, dan terukur. Hasil data yang dari lapangan akan
dianalisis berdasarkan statistik untuk menguji hipotesis penelitian dan
output yang dihasilkan berupa angka-angka. Azwar (2021) menyatakan
bahwa dalam pendekatan kuantitatif melibatkan sampel yang besar dan hasil
yang didapatkan akan menjadi bukti untuk mengetahui hubungan antar

variabel yang terlibat dan perbedaan kelompok.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu objek dalam penelitian yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh suatu informasi (Sugiyono, 2019). Dalam
melakukan penelitian akan menghasilkan data yang berhubungan dengan
variabel, sehingga variabel dalam penelitian harus dapat terukur dan bersifat
kuantitatif (Azwar, 2021). Variabel dalam penelitian memiliki ciri khas
yaitu bervariasi, artinya setiap individu atau objek berbeda satu dengan yang
lainnya seperti berat badan, stres, motivasi, psychological well being dan
atribut psikologis lainnya. Adapun variabel dalam penelitian ini, yaitu:

Variabel Independen (X) : Psychological Well Being

47
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Psychological Well Being — Loneliness

Variabel Dependen (Y) : Loneliness

3.3 Definisi Variabel

3.3.1 Definisi Konseptual

1)

2)

Loneliness

Weiss (dalam Pearlman dan Peplau, 1998) mengemukakan
bahwa kesepiaan yang di alami oleh individu bukan hanya karena
berada dalam keadaan sendiri melainkan tidak terjalinnya relasi
atau hubungan tertentu yang dibutuhkan oleh individu. Terdapat
dua dimensi yang dapat menggambarkan loneliness pada diri

individu yaitu emotional loneliness dan social loneliness.

Psychological Well Being

Ryff (1995) mendefinisikan psychological well being sebagai
keadaanyang dialami individu yang berkaitan dengan pengalaman
hidup atau kegiatan yang dilakukan individu dalam menjalani
hari-harinya. Selain itu psychological well being diartikan sebagai
susunan dasar yang berguna memberikan informasi mengenai cara
individu memberikan penilaian terhadap diri sendiri, baik dan
buruk diri, dan pengalaman hidup. Dalam psychological well
being ini bertujuan memberikan gambaran kesehatan psikologis

individu yangdilandasi kriteria fungsi psikologi positif.

3.3.2 Definisi Operasional
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1) Loneliness
Loneliness adalah keadaan dimana individu mengalami keadaan
yang tidak menyenangkan meskipun berada dalam situasi
keramaian seperti berkumpul dengan teman. Hal tersebut
disebabkan karena tidak terjalinnya hubungan yang hangat dan
dekat dengan individu lain.
2) Psychological Well Being
Psychological well being adalah keadaan dimana individu
mampu dalam menjalani dan menerima segala aspek kehidupan
dengan baik yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup. Individu
yang memiliki psychological well being yang baik akan mampu
dalam menjalin hubungan yang hangat dan baik dengan orang lain,
menerima kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, mampu
mengambil keputusan, menyesuaikan diri di lingkungan baru,
memiliki perencanaan di masa depan, dan mampu dalam

meningkatkan bakat dan minat yang dimiliki.

3.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
3.4.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek yang menjadi kriteria
dalam penelitian yang digunakan untuk memperoleh informasi dalam
menarik suatu kesimpulan (Azwar, 2021). Populasi yang menjadi
subjek penelitian harus memiliki ciri atau karakteristik yang sama

(Sugiyono, 2019). Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak
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diketahui dengan pasti, sehingga populasi subjek penelitian yaitu
seluruh mahasiswa rantau yang berada di kota Makassar.
3.4.2 Sampel

Azwar (2021) Sampel adalah sebagian subjek yang memiliki
karakteristik atau ciri yang sama dengan populasi penelitian, sehingga
dapat mewakili populasi yang ada. Sugiyono (2019) menyatakan
bahwa sampel dapat dilakukan ketika populasi banyak dan terdapat
berbagai kendala seperti dana, tenaga, dan waktu. Adapun sampel
dalam penelitian ini sesuai dengan Kkriteria penelitian yang telah
ditentukan oleh peneliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
354 responden.

3.4.3 Teknik Sampling

Pendekatan pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu non probability sampling. Pendekatan non probability
sampling adalah pendekatan yang dalam pengambilan sampel, subjek
penelitian tidak memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
bagian menjadi sampel dalam populasi (Sugiyono, 2019). Selain itu,
peneliti yang mendapatkan keterbatasan dalam menguji hipotesis yang
bukan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian, dapat
menggunakan teknik non probability sampling (Azwar, 2021).

Pendekatan non probability sampling memiliki berbagai teknik
dalam pengambilan sampel, dalam penelitian ini menggunakan teknik

sampling purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik dalam
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menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu, jadi setiap subjek
yang memiliki kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti akan
menjadi sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2019). Adapun kriteria

pengambilan sampel, antara lain :

1. Berusia 18 — 25 tahun
2. Berasal dari luar Makassar
3. Tinggal sendiri (Kost) dan tidak tinggal bersama keluarga
4. Berada di Makassar > 1 tahun
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan instrumen untuk
mengetahui nilai variabel dalam penelitian, sehingga banyaknya jumlah
instrumen yang digunakan dalam penelitian tergantung dari seberapa banyak
variabel penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian akan berhasil apabila
menghasilkan jawaban dalam rumusan masalah, sehingga diperlukan
pengumpulan data yang akurat (Sarwono, 2006).

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui skala siap pakai yang
telah melalui uji validasi oleh Seprianti Malto Lenong (2021) untuk variabel
loneliness dan Nur Fadhillah (2021) variabel psychological well being. Data
diperoleh melalui pengisian google form yang berisi identitas dan item-item
dari kedua variabel. peneliti menyebarkan link google form dengan
membuat QR barcode untuk memudahkan responden mengakses link
google form. Selain itu, peneliti juga membagikan link secara offline dengan

mendatangi beberapa kampus yang berada di Makassar seperti Universitas



52

Negeri Makassar (UNM) dan Universitas Islam Negeri Makassar (UIN).
Peneliti membagikan skala penelitian secara online melalui akun social
media yaitu aplikasi instagram dan whatsapp serta ke teman-teman yang
memasuki organisasi daerah di Makassar untuk membantu menyebar
luaskan skala penelitian.

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa skala likert mampu untuk mengukur
sejauh mana sikap, tanggapan, dan pandangan individu terhadap suatu
permasalahan dalam penelitian melalui indikator keprilakuan. Sehingga
dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan skala likert yang terdiri
dari empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan
sangat tidak sesuai. Adapun skala penelitian yang digunakan, antara lain :
3.5.1 Skala Loneliness

Skala loneliness yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
skala siap pakai hasil validasi yang telah dimodifikasi oleh Sepritanti
Malto Lenong (2021). Skala modifikasi tersebut berdasarkan hasil
validasi peneliti sebelumnya yaitu Aditia Wirman (2014) dari skala
UCLA Loneliness Scale Version 3 dengan dua tipe loneliness yang
dikemukakan oleh Weiss (1973) yaitu emotional loneliness dan social
loneliness. Skala yang akan digunakan oleh peneliti telah melewati
validasi alat ukur dengan nilai cronbach alpha sebesar 0.855, artinya

skala yang digunakan reliabel.

Skala ini terdiri dari 19 item yang terbagi menjadi 10 item
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favorable dan 9 item unfavorable. Skala tersebut menggunakan skala
likert yang terdiri dari empat opsi pilihan dengan skor favorable yaitu
Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) =3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan

Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1.

Tabel 3.1 Blueprint Loneliness

Nomor ltem
Aspek Indikator =1 Uil Jumlah
Adanya
Kesepian keterkaitan 5,8,9,15 1,3,7,11, 9
Emosional figure/orang yang 18
disayang
Adanya
Kesepian keterlibatan
Sosial sosial/lkomunikasi  2,6,13,16,17,1 4,10,12,1 10
dengan teman 9 4
dan rekan
Total 10 9 19

3.5.2 Skala Psychological Well Being

Skala psychological well being yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu skala siap pakai yang telah disusun oleh Nur Fadhillah (2021)
berdasarkan enam dimensi yang dikemukakan oleh Ryff (1989) yaitu
penerimaan diri, kemandirian, penguasaan lingkungan, hubungan
positif dengan orang lain, pertumbuhan pribadi, dan tujuan hidup.
Skala ini telah melalui proses validasi dan memperoleh nilai cronbach
alpha sebesar 0.803, yang artinya skala reliabel. Adapun jumlah
keseluruhan item yaitu 30 item yaitu 19 item favorable dan 11 item
unfavorable. Dalam skala ini menggunakan skala likert terdiri dari

empat opsi dengan skor favorable yaitu Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai



(S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1.

Tabel 3.2 Blueprint Psychologicall Well Being

Nomor Item

Dimensi Indikator Jumlah
Memiliki sikap
positif terhadap diri 4, 19 26
Penerimaan diri ~ sendiri 3
Menerima berbagai
aspek diri termasuk 14 10
kualitas baik dan
buruk
Memiliki 29
Hubungan kepercayaan satu 27’ - c
Positif dengan  sama lain
orang lain Memiliki hubungan 1, 15,
yang hangat 30 .
Menguasai dan
Mengontrol 9,20 6, 17
Penguasaan lingkungan &
Lingkungan Mengontrol 12
kegiatan luar yang -
kompleks
Kemandirian mﬁnr?gﬁg:;?n diri S 25 5
Mengatur_t!ngkah 211 8
laku sendiri
Merasakan ada
pengembangan
Pertumbuhan potensi yang < # 5
pribadi berkelanjutan
Terbuka terhadap
74 24
pengalaman baru
Memiliki tujuan 1823 13

dan arah hidup
Merasakan adanya 5

Tujuan Hidup i atau makna

hidup baik masa 29 16
Kini atau lampau
Total 19 11 30

3.6 Uji Instrumen Penelitian
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3.6.1 Uji Validitas

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa dalam suatu penelitian
dibutuhkan hasil penelitian yang valid, dalam hal ini alat ukur yang
digunakan mampu untuk mengukur yang hendak diukur. Keadaan
objek penelitian dan peneliti juga berperan penting untuk
meningkatkan validitas hasil penelitian atau mengukur variabel yang
hendak diukur dalam penelitian.

Dalam penelitian ini tidak melalui uji validitas logis maupun
validitas tampang karena skala yang digunakan merupakan skala siap
pakai dan sebelumnya telah melalui uji validitas logis dan tampang.
Namun, peneliti melakukan uji validitas konstruk untuk mengetahui
item-item dari kedua variabel masih mampu mengukur yang hendak
diukur atau sebaliknya. Dalam uji validitas konstruk ini menggunakan
bantuan aplikasi LISREL 8.80. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
nilai path loneliness dan psychological well being telah FIT. Item
dikatakan FIT ketika nilai P value > 0.05 dan nilai RMSEA < 0.05.

Suatu item dikatakan telah valid maupun tidak valid dapat dilihat
dari nilai factor loading bernilai positif dan nilai T value > 1.96.
Adapun jumlah item yang gugur pada variabel loneliness sebanyak 1
item yaitu item 15, sehingga terdapat 18 item yang valid. Jumlah item
gugur untuk variabel psychological well being sebanyak 3 item yaitu
item 10, item 11, dan item 24. Maka jumlah item yang valid sebanyak

27 item. Adapun tabel blueprint, sebagai berikut:
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Nomor Item
Aspek Indikator Fav Unfavo Jumlah
Adanya
Kesepian keterkaitan 5,8,9 1,3,7,11,18 8
Emosional  figure/orang yang
disayang
Adanya
Kesepian keterlibatan
Sosial sosial/lkomunikasi 2,6,13,16,1 4,10,12,14 10
dengan teman 7,19
dan rekan
Total 10 9 18

Tabel 3.4 Blue Print Skala Pychological Well Being Setelah Uji CFA

Dimensi
Penerimaan

diri

Hubungan
Positif dengan
orang lain

Penguasaan
Lingkungan

Kemandirian

Pertumbuhan
pribadi

Nomor Item

Indikator Jumlah

Memiliki sikap positif

terhadap diri sendiri T4
Menerima berbagai
aspek diri termasuk 14
kualitas baik dan
buruk
Memiliki
22,

kepercayaan satu 27
sama lain
Memiliki hubungan 1, 15,
yang hangat 30
Menguasai dan
Mengontrol 9,20
lingkungan
Mengontrol kegiatan
luar yang kompleks i
Mengarahkan diri dan 5
mandiri
Mengatur tingkah

o 2,
laku sendiri
Merasakan ada
pengembangan 3 91
potensi yang ’
berkelanjutan
Terbuka terhadap 7

pengalaman baru

26

6, 17

12

25

28
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Memiliki tujuan dan

arah hidup 18,23 13
. . Merasakan adanya 5
Tujuan Hidup arti atau makna hidup 29 16
baik masa kini atau
lampau
Total 18 9 27

3.6.2 Uji Reliabilitas

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa suatu hasil penelitian dapat
dikatakan reliabel ketika mampu hasil yang diperoleh terdapat
kesamaan dalam waktu yang berbeda. Sehingga alat ukur yang
menghasilkan hasil data yang sama pada objek yang sama dengan
waktu yang berbeda berarti memiliki reliabilitas alat ukur yang baik.
Penelitian ini akan melakukan penguajian terhadap variabel. Dalam
mengetahui reliabilitas alat ukur menggunakan teknik cronbach alpha
yaitu alat ukur dikatakan reliabel ketika nila cronbach alpha > 0.06
dan dikatakan tidak reliabel cronbach alpha < 0.06. Adapun nilai
cronbach’s alpha variabel loneliness setelah uji validitas sebesar 0.852

dan cronbach’s alpha variabel psychological well being sebesar 0.855.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan salah satu teknik dalam analisis data
meggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan statistik. Peneliti
menggunakan analisis data deskriptif untuk memberikan gambaran
berdasarkan hasil data sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Selain itu,

dalam analisis deskriptif menggunakan penyajian data melalui tabel,
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grafik, perhitungan modus, median, desil, persentil, standar deviasi,
dan persentase.
3.7.2 Uji Asumsi
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel
independen memengaruhi variabel dependen berdasarkan analisis
regresi linear sederhana. Dalam penelitian ini akan melalui dua uji
asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan
untuk memastikan bahwa hasil data yang akan dianalisis berdistribusi
normal (Sugiyono, 2019). Uji linearitas digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan linier atau searah garis lurus antara variabel
independen dengan variabel dependen. Uji asumsi linearitas dapat
dilakukan menggunakan analisis SPSS dengan nilai signifikansi
P < 0.05, dan dikatakan tidak signifikan apabila nilai P > 0.05.
3.7.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah perkiraan peneliti
terkait regresi variabel independen dengan variabel dependen sesuai
yang diharapkan (Creswell, 2016). Dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi sederhana, yang dimana peneliti akan mencari apakah
antarvariabel memiliki hubungan fungsional ataupun sebab-akibat.

Adapun hipotesis penelitian ini, antara lain :

HO : Tidak Ada Pengaruh Psychological Well Being Tehadap

Loneliness Pada Mahasiswa Rantau.
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H1 : Ada Pengaruh Psychological Well Being Tehadap Loneliness

Pada Mahasiswa Rantau.

3.8 Jadwal Penelitian

Tabel 3.5 Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Maret April Mei

Uraian Kegiatan 1234123412341234

Al

Juni

Penyusunan Proposal

Penyusunan Instrumen

Pengambilan Data

Pengolahan dan Analisis
Data

Penyusunan Skripsi dan
Konsultasi




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis
4.1.1 Hasil Analisis Demografi Responden
Penelitian ini melibatkan sebanyak 354 responden dengan Kriteria
penelitian yaitu mahasiswa rantau di kota Makassar. Adapun
gambaran umum berdasarkan demografi responden, sebagai berikut:

1) Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

252

102

Laki-laki Perempuan

Laki-laki Perempuan

Gambar 4.1 Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada diagram batang diatas, terdapat dua kelompok ditinjau
dari jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Berdasakan hasil
analisis menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 20 diperoleh hasil
bahwa sebanyak 354 responden yang telah mengisi skala
penelitian terdiri dari 102 responden (28,8%) berjenis kelamin
laki-laki dan sebanyak 252 responden (71,2%) berjenis kelamin

perempuan.

60
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2) Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

164
119
65
6
18-19 20-21 22-23 24-25
18-19 m20-21 = 22-23 24-25

Gambar 4.2 Diagram Responden Berdasarkan Usia

Pada diagram batang diatas menunjukkan bahwa terdapat empat
kelompok rentang usia yaitu 18-19 tahun, 20-21 tahun, 22-23
tahun, dan 24-25 tahun. Setiap rentang usia memiliki frekuensi
yang beragam. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa
sebanyak 65 responden (18,4%) mengisi skala pada rentang usia
18-19 tahun, 164 responden (46,3%) mengisi skala pada rentang
usia 20-21 tahun, 119 responden (33,6%) mengisi skala pada
rentang usia 22-23 tahun, dan sebanyak 6 responden (1,7%) yang
mengisi skala penelitian pada rentang usia 24-25 tahun.

3) Deskripsi Responden Berdasarkan Asal Daerah

260
94
Sulawesi Selatan Luar Sulawesi Selatan
Sulawesi Selatan Luar Sulawesi Selatan

Gambar 4.3 Diagram Responden Berdasarkan Asal Daerah
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Pada diagram batang diatas menunjukkan bahwa terdapat dua
pengelompokan asal daerah yang digunakan oleh peneliti yaitu
berasal dari Sulawesi Selatan dan luar Sulawesi Selatan. Adapun
responden yang berasal dari Sulawesi Selatan mencakup daerah
Bantaeng, Barru, Bone, Bulukumba, Enrekang, Gowa, Jeneponto,
Kepulauan Selayar, Luwu, Maros, Pangkajene dan Kepulauan,
Pinrang, Sidenreng Rappang, Sinjai, Soppeng, Takalar, Toraja,
Wajo, Palopo, dan Parepare. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa sebanyak 260 responden
(73,4%) yang berasal dari Sulawesi Selatan dan 94 responden
(26,6%) berasal dari luar Sulawesi Selatan.

Deskripsi Responden Berdasarkan Asal Universitas

203
151
Perguruan Tinggi Negeri Perguruan Tinggi Swasta
Perguruan Tinggi Negeri Perguruan Tinggi Swasta

Gambar 4.4 Diagram Responden Berdasarkan Asal Universitas
Pada diagram batang diatas terdapat dua pengelompokan
universitas yaitu kelompok perguruan tinggi negeri dan kelompok
perguruan tinggi swasta. Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa responden yang berasal dari perguruan tinggi negeri
sebanyak 203 responden (57,3%) dan responden yang berasal dari

perguruan tinggi swasta sebanyak 151 responden (42,7%).
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4.1.2 Deskripsi Variabel Berdasarkan Tingkat Skor
Hasil analisis deskripsi variabel dilakukan dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 20 untuk mengetahui tingkat skor dari setiap
penelitian yaiu loneliness dan psychological well being.
1) Deskripsi Loneliness

Tabel 4.1 Deskripsi Variabel Loneliness

[\ Min Max Mean Std.Deviasi
Loneliness 354 18 62 38,62 6,766

Pada tabel hasil distribusi skor loneliness dengan jumlah N
sebanyak 354 responden menunjukkan bahwa nilai minimum
sebesar 18 dengan nilai maksimum sebesar 62. Adapun nilai rata-
rata skor (mean) sebesar 38,62 dengan standar deviasi sebesar
6,766. Hasil skor loneliness ini digunakan untuk melakukan
analisis lanjutan yaitu menentukan norma kategorisasi skor dengan
lima pilihan kategori, antara lain: sangat tinggi, tinggi, sedang,

rendah, dan sangat rendah.

Tabel 4.2 Norma Kategorisasi Variabel Loneliness

Pguarria Rumus Kategorisasi sl
Kategorisasi g Kategorisasi

Sangat Tinggi X > (X+1.55D) X > 48.77
Tinggi (X +058D) <X < (X+155D) 42.00 <X < 48.77
Sedang (X —0.55D) <X < (X+0.55D) 3524 <X <42.00
Rendah (X—155D)<X < (X—0.55D) 2847 <X <35.24
Sangat

Rendah X > (X — 1.5 5D) X <2847
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147

93
74

18 22

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah

Sangat Rendah mRendah 1 Sedang m Tinggi  Sangat Tinggi
Gambar 4.6 Diagram Skor V;iab—eI_Loneliness B |
Berdasarkan hasil analisis kategorisasi skor variabel loneliness
dengan nilai N sebanyak 354 responden menunjukkan frekuensi
kategorisasi skor yang bervariasi. Pada kategorisasi sangat tinggi
sebanyak 22 responden (6,2%), kategorisasi tinggi 74 responden
(20,9%), kategorisasi sedang 147 responden (41,5%), kategorisasi

rendah 93 responden (26,3%) dan kategorisasi sangat rendah 18

responden (5,1%).

Deskripsi Psychological Well Being
Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Psychological Well Being
N Min Max Mean  Std.Deviasi
PWB 354 52 103 74,71 8,635

Pada tabel hasil distribusi skor psychological well being dengan
jumlah N sebanyak 354 responden menunjukkan bahwa nilai
minimum sebesar 52 dan nilai maksimum 103. Adapun nilai mean
sebesar 74,71 dengan standar deviasi sebesar 8,635. Hasil skor
loneliness ini digunakan untuk melakukan analisis lanjutan yaitu
menentukan norma kategorisasi skor dengan lima pilihan kategori,

yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
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Tabel 4.4 Norma Kategorisasi Variabel PWB

Norma

N Rumus Kategorisasi Hasil Kategorisasi
Kategorisasi
Sangat Tinggi X > (X +155D) X > 87.66
Tinggi (X+055SD) <X <(X+1558D) 79.02<X<87.66
Sedang (X—055D)<X <(X+058D) 70.39<X<79.02
Rendah (X—158SD)<X <(X—-055D) 61.75< X < 70.39
Sangat _
Rendah X>(X-15S8D) X < 61.75
168
85
57
17 27
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
| Rendah

Sangat Rendah Rendah Sedang m Tinggi ' Sangat Tinggi

L] B .

Gambar 4.7 Diagram Skor Variabel Psychological Well Being

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi skor variabel
psychological well being dengan nilai N sebanyak 354 responden
menunjukkan frekuensi kategorisasi skor yang bervariasi. Pada
kategorisasi sangat tinggi sebanyak 27 responden (7,6%),
kategorisasi tinggi sebanyak 57 responden (16,1%), kategorisasi
sedang 168 responden (47,5%), kategorisasi rendah 85 responden
(24,0%) dan kategorisasi sangat rendah 17 responden (4,8%).

4.1.3 Hasil Uji Asumsi
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil data

yang akan dianalisis terdistribusi normal (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 20 untuk
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melakukan uji normalitas dengan teknik Kolmogrov-Smirnov Test.
Data uji normalitas mampu terdistribusi normal apabila nilai
signifikansi > 0.05. Adapun hasil uji normalitas yang telah
dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov* Sig** Ket
Loneliness dan .
Psychological 1.241 0092  lerdistribusi

Well Being joms

Ket: * Kolmogorov : Nilai Kolmogorov-Smirnov
** Sig : Nilai Signifikansi Kolmogorov-Smirnov

Berdasarkan hasil uji asumsi menunjukkan bahwa kedua
variabel yaitu loneliness dan psychological well being terdistribusi
normal dengan nilai kolmogorov-smirnov sebesar 1.241 dan nilai
signifikansi  kolmogorov-smirnov sebesar 0.092. Uji asumsi
dikatakan terdistribusi normal ketika nilai signifkansi kolmogorov-
smirnov > 0.05.

Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linier atau searah garis lurus antara variabel independen
dengan variabel dependen (Sugiono, 2019). Uji asumsi linearitas
dalam penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 20.
Data dapat dinyatakan linear ketika nilai signifikansiP < 0.05, dan
dikatakan tidak signifikan apabila nilai P > 0.05. Adapun hasil uji

normalitas yang telah dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas
Variabel Sig Ket

Lonelln(_ess dan Psychological 0.278 Linear
Well Being

Berdasarkan hasil uji linieritas menunjukkan bahwa kedua
variabel yaitu loneliness dan psychological well being linear
dengan nilai signifikansi (deviation from linearity) sebesar 0.278.
Uji linieritas dikatakan linear ketika nilai signifkansi > 0.05,
sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0.05 dikatakan tidak linear.
Sehingga terdapat hubungan yang linear antara loneliness dan
psychological well being.

4.1.4 Hasil Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunkan uji hipotesis yang bertujuan
untuk melihat apakah perkiraan peneliti terkait regresi variabel
independen dengan variabel dependen sesuai yang diharapkan.
Adapun uji hipotesis yang digunkan yaitu analisis regresi sederhana,
yang dimana peneliti akan mencari apakah antarvariabel memiliki
hubungan fungsional ataupun sebab-akibat. Terdapat dua hipotesis
penelitian ini dalam penelitian ini, antara lain:
HO : Tidak Ada Pengaruh Psychological Well Being Tehadap

Loneliness Pada Mahasiswa Rantau Di Kota Makassar.

H1 : Ada Pengaruh Psychological Well Being Tehadap Loneliness

Pada Mahasiswa Rantau Di Kota Makassar.

Adapun hasil analisis untuk menguji hipotesis sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Pengaruh Psychological Well Being Terhadap Loneliness

Pada Mahasiswa Rantau Di Kota Makassar.

Variabel R Kontribusi  F** Sig Ket
Square* (=

Loneliness _

dan PWB 0.313 311 160.333 0.000 Sig

Keterangan : *R Square = Koefisien Determinan

**F = Nilai Uji Koefisien Regresi

***Sig = Nilai Signifikansi

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel loneliness dan

psychological well being memperoleh nilai R square sebesar 0.313,
artinya kontribusi psychological well being terhadap loneliness sebesar
31.1% dan 68.9% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
variabel penelitian ini. Selain itu, nilai F yang diperoleh sebesar
160.333 dengan nilai signifikansi 0.000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis H1 yang menyatakan bahwa ada pengaruh
psychological well being terhadap loneliness pada mahasiswa rantau di
kota Makassar di terima. Adapun tabel koefisien regresi psychological

well being terhadap loneliness, sebagai berikut.

Tabel 4.8 Koefisien Regresi Psychological Well Being Terhadap

Loneliness
Variabel Constant® B Sig Ket
Loneliness
dan : 4.658 -0.567 0000 Hubungan
Psychological Berlawanan
Well Being

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai konstanta yang diperoleh
variabel psychological well being terhadap loneliness sebesar 4.658

dengan nilai B sebesar -0.567, yang artinya koefisien regresi hasil
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analisis yang telah dilakukan memperoleh arah negatif. Jadi, semakin
tinggi tingkat psychological well being yang dimiliki oleh mahasiswa

rantau maka semakin rendah pula tingkat loneliness yang dimiliki.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
1) Gambaran Loneliness Pada Mahasiswa Rantau Di Kota
Makassar
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 354
responden menunjukkan bahwa tingkat loneliness di dominasi pada
kategorisasi sedang yaitu sebanyak 147 responden atau 41,5%.
Pada kategorisasi tinggi sebanyak 74 responden atau 20,9% dan
kategorisasi rendah sebanyak 93 responden atau 26,3%. Kemudian
untuk kategorisasi sangat tinggi sebanyak 22 responden atau 6,2%

dan kategorisasi sangat rendah sebanyak 18 responden atau 5,1%.

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa tingkat loneliness
pada mahasiswa rantau bervariasi. Sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya olen Primashandy dan Surjaningrum (2021)
menemukan bahwa responden penelitian dominan berada dalam
kategori sedang sebanyak 35 responden (32,4%). Pada kategori
sangat tinggi sebanyak 12 responden (11,1%), kategori tinggi 26
responden (24,1%), kategori rendah 28 responden (25,9%), dan

kategori rendah 7 responden (6,5%).
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Tingkat loneliness mampu dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu tingkat psychological well being, dukungan sosial,
kecerdasan emosional, dan resiliensi (Halim & Dariyo, 2016;
Nurdiani & Mulyona, 2014; Garvin, 2017; Sari & Listiyandini,
2015;). Pada penelitian ini terdapat 74 responden (20,9%) yang
berada pada kategori tinggi, artinya individu yang memiliki
loneliness tinggi kurang memiliki pengalaman hubungan sosial
yang baik dan intensitas interaksi dengan keluarga, kerabat dan
teman dekat rendah. Weiss (dalam Pearlman dan Peplau, 1998)
menjelaskan bahwa individu yang mengalami loneliness akan
merasa tidak puas dengan kelekatan hubungan sosial yang terjalin

dan kurang dalam menjalin hubungan sosial.

Selain itu, terdapat 93 responden (26,3%) yang berada pada
kategorisasi rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa individu
yang memiliki loneliness rendah akan lebih memahami yang
sedang dirasakan seperti saat membutuhkan teman bercerita akan
terpikirkan indvidu lain untuk diajak bercerita (Weiss, dalam
Pearlman & Peplau, 1998). Sehingga memicu individu merasa
bahwa terdapat individu lain yang mampu mengerti keresahan
yang dimiliki. Selain itu, ketika individu berinteraksi atau bergaul
dengan individu lain dan membentuk perasaan perhatian secara
timbal balik menimbulkan individu memandang hubungan yang

terjalin lebih bermakna.
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
rata-rata tingkat loneliness pada mahasiswa rantau di kota
Makassar berada di kategori sedang yaitu sebanyak 147 responden
(41,5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun individu
kurang puas dengan kelekatan hubungan sosial yang dimiliki dan
lingkup pertemanan yang kecil namun tetap berusaha untuk
memperbaiki hubungan sosial yang dijalin dan meningkatkan
intensitas  interaksi dengan orang terdekat. Selain itu,
memungkinkan individu untuk mampu memahami perasaan yang
sedang dialami sehingga menekan munculnya perasaan bahwa
tidak ada yang memahami yang sedang dirasakan.

Gambaran Psychological Well Being Pada Mahasiswa Rantau
Di Kota Makassar

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 354
responden menunjukkan bahwa tingkat psychological well being di
dominasi pada kategorisasi sedang yaitu sebanyak 168 responden
(47,5%). Pada kategorisasi tinggi terdapat 57 responden (16,1%)
dan Kkategorisasi rendah sebanyak 85 responden (24,0%).
Sedangkan kategorisasi sangat tinggi sebanyak 27 responden
(7,6%) dan kategorisasi sangat rendah 17 responden (4,8%).

Tingkat psychological well being dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu perbedaan jenis kelamin (Synder & Lopez,

2002), Religiusitas (Ellison, 1991; Bastaman, 2000), dan tingkat
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pendidikan (Tanujaya, 2014; Aini, Isnaini, dkk, 2018). Selain itu,
adanya perbedaan usia menjadi faktor yang juga memengaruhi
psychological well being. Prabowo (2016) menemukan bahwa
kemampuan individu dalam menyesuaikan diri di lingkungan dan
tingkat kemandirian yang dimiliki oleh individu akan meningkat
seiring dengan bertambahnya usia.

Selain itu, Ramadhani, Djunaedi, dan Simiati (2016)
menemukan bahwa individu yang memiliki tingkat psychological
well being yang rendah kurang mampu dalam mengatasi
permasalahan yang sedang dihadapi. Sehingga dibutuhkan tingkat
psychological well being yang baik seperti menerima dukungan
sosial yang juga mampu memengaruhi psychological well being.
Dukungan sosial dapat meningkatkan kesejahteraan karena
dorongan yang diberikan akan memicu seseorang untuk mengatasi
permasalahan dan mampu menyesuaikan diri dengan baik.
Dukungan sosial meliputi pemberian semangat dan perhatian
sehingga dapat mereduksi kecemasan.

Pada penelitian ini terdapat 57 responden (16,1%) yang berada
pada kategori tinggi, artinya individu yang memiliki psychological
well being tinggi telah mampu menerima kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki ,memiliki keyakinan bahwa hidup yang
telah dijalani bermakna, menjalin hubungan yang hangat dan dekat

dengan individu lain (Ryff, 1989). Kemudian, individu yang
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memiliki psychological well being baik ketika mengambil suatu
keputusan akan didasarkan oleh penilaian pribadi dan tidak
mengikuti perpektif orang lain. Selain itu, telah mampu
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan diri, memiliki tujuan
hidup, mengembangkan minat serta bakat yang dimiliki dan

terbuka dengan pengalaman baru yang diperoleh di lingkungannya.

Selanjutnya, terdapat 85 responden (24,0%) yang berada pada
kategorisasi rendah. Hal tersebut berarti individu yang memiliki
psychological well being rendah akan kurang mampu dalam
melewati tantangan dan permasalahan yang dihadapi (Ramadhani,
Djunaedi, dan Simiati, 2016). Individu juga akan sulit untuk
mengidentifikasi mengenai kelebihan dan kekurangan dimiliki
serta sulit menerima pengalaman-pengalaman di masa lalu yang
kurang mengenakkan. Selain itu, individu juga kurang mampu
dalam menjalin hubungan yang baik dengan orang lain dan
cenderung mengambil suatu keputusan berdasarkan penilaian dari
individu lain.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
rata-rata tingkat psychological well being pada mahasiswa rantau
di kota Makassar berada di kategori sedang yaitu sebanyak 168
responden  (47,5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa
psychological well being yang dimiliki individu cukup baik,

artinya meskipun memiliki kecenderungan untuk mengambil
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keputusan  berdasarkan  penilaian  pribadi, tetapi tetap
mempertimbangkan pendapat individu lain. Kemudian, meskipun
merasa tidak puas dengan pengalaman hidup yang buruk di masa
lalu tetapi tetap berusaha untuk mengambil pelajaran berdasarkan
pengalaman tersebut. Selain itu ketika merasa tidak nyaman berada
dalam situasi atau lingkungan baru, namun tetap mencoba untuk
lebih mengeksplorasi diri dan menjalin atau berinteraksi dengan
individu di lingkungan baru.
4.2.2 Pengaruh Psychological Well Being Terhadap Loneliness Pada
Mahasiswa Rantau Di Kota Makassar
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa psychological well
being dan loneliness memperoleh nilai R square sebesar 0.313, artinya
kontribusi psychological well being terhadap loneliness sebesar 31.1%
dan 68.9% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel
penelitian ini. Adapun nilai signifikansi yang diperoleh berada diatas
0.005 vyaitu sebesar 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis H1 yang menyatakan ada pengaruh psychological well being
terhadap loneliness pada mahasiswa rantau di kota Makassar di terima.
Selain itu, hasil analisis juga menemukan bahwa psychological well
being memiliki pengaruh langsung terhadap loneliness dengan nilai
koefisien B sebesar -0.567. Dapat diartikan bahwa psychological well
being dan loneliness memiliki arah hubungan negatif atau berlawanan.

Jadi, semakin tinggi tingkat psychological well being yang dimiliki
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oleh mahasiswa rantau maka semakin rendah pula tingkat loneliness.

Munculnya tingkat loneliness tinggi ataupun rendah dapat terjadi
akibat individu berpindah tempat tinggal, kehilangan pekerjaan, tidak
memiliki lingkup pertemanan, ataupun mengalami diskriminasi dalam
kelompok sosial (Weiss dalam Pearlman & Peplau, 1998). Faktor
keterikatan emosional dengan orang terdekat dan keterlibatan individu
dalam berinteraksi di lingkungan sosial juga dapat memengaruhi
tingkat loneliness pada individu. Selain itu, Kketika individu
menginginkan menjalin hubungan dekat dengan individu lain dan tidak
terealisasi sesuai dengan ekspektasi akan memicu kekosongan.

Situasi-situasi tersebut akan membentuk emosi negatif pada diri
individu dan merasa ketidakpuasan dengan hubungan sosial yang
terjalin serta menimbulkan perasaan ditinggalkan dan terisolasi (Burns,
1988). Namun, terdapat juga individu yang berusaha untuk mengatasi
permasalahan dalam lingkup sosial di lingkungan baru dengan
mengekspresikan perasaan yang sedang di alami, membentuk lingkup
pertemanan baru, dan berada di lingkungan yang sesuai dengan yang
diinginkan seperti arah minat. Sehingga ketika individu mampu dalam
menjalin hubungan positif dengan orang lain, menciptakan lingkungan
yang nyaman, menerima pengalaman di masa lalu maka diperlukan
meningkatkan psychological well being.

Sejalan dengan hasil penelitian, Halim dan Dariyo (2016)

menemukan bahwa dimensi dari psychological well being dan
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loneliness berkorelasi negatif. Pada dimensi penguasaan lingkungan
dalam variabel psychological well being yang dimana seharusnya
individu sudah mampu untuk menciptakan situasi lingkungan nyaman
sesuai dengan perpektif pribadi. Hal tersebut bertentangan dengan
variabel loneliness pada aspek social loneliness dimana individu
merasa tidak nyaman dengan lingkungan sosial yang sedang dijalani.
Individu yang memiliki psychological well being tinggi akan
memunculkan sikap positif terhadap diri sendiri, membangun
kepercayaan, dan mampu menjalin hubungan yang hangat dengan
individu lain (Ryff 1989). Selain itu, individu juga akan mampu
mengatasi permasalahan yang dihadapi, mandiri, terbuka dengan
pengalaman baru, dan merasa bahwa hidup yang dijalani bermakna.
Sehingga secara tidak langsung membentuk individu untuk berusaha
mengatasi permasalahan baik dari segi menjalin hubungan sosial
maupun meningkatkan keyakinan individu bahwa terdapat individu
lain di sekitarnya yang mampu memahami keadaan yang dirasakan.
Eva dan Bisri (2018) menemukan bahwa hubungan yang terjalin
dengan positif akan menimbulkan perasaan puas dan saling percaya
dalam diri individu. Sedangkan pada aspek emotional loneliness terjadi
akibat adanya perasaan tidak puas dengan kelekatan hubungan sosial
yang terjalin. Sehingga dapat dilihat bahwa hubungan sosial yang
terjalin dengan positif mampu membangun individu merasa bagian

dari kelompok, merasa dekat dengan individu lain dan memiliki arah
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minat yang sama, serta terdapat individu lain yang memahami
keresahan yang dirasakan. Maka dengan meningkatkan psychological

well being dapat mengurangi munculnya perasaan loneliness.

4.3. Litimasi Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dari responden penelitian. Peneliti
melakukan pengambilan sampel bertepatan dengan berakhirnya proses
pembelajaran (libur semester) di beberapa perguruan tinggi di kota Makassar
sehingga memengaruhi peneliti untuk menjangkau responden yang berada di

kota Makassar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pychological well being terhadap loneliness pada mahasiswa rantau di kota

Makassar, dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain:

a. Hasil analisis uji hipotesis psychological well being terhadap loneliness
menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0.000, artinya hipotesis H1 yang
menyatakan bahwa ada pengaruh psychological well being terhadap
loneliness pada mahasiswa rantau di kota Makassar di terima.

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif psychological
well being terhadap loneliness pada mahasiswa rantau di kota Makassar.
Jadi, semakin tinggi tingkat psychological well being yang dimiliki oleh
mahasiswa rantau maka semakin rendah pula tingkat loneliness yang
dimiliki oleh mahasiswa rantau di kota Makassar.

c. Hasil penelitian menemukan bahwa variabel loneliness dan
psychological well being memperoleh nilai R square sebesar 0.313,
artinya kontribusi psychological well being terhadap loneliness sebesar
31.1%. Sehingga terdapat 68.9% faktor lain yang dapat memengaruhi

tingkat loneliness pada mahasiswa rantau di Kota Makassar.
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5.2. Saran

1)

2)

Bagi Mahasiswa Rantau

Penelitian ini diharapkan agar mahasiswa rantau lebih menyadari
kondisi yang dirasakan seperti perasaan loneliness akibat berada di
lingkungan dan lingkup pertemanan baru. Sehingga, untuk mengatasi
munculnya perasaan loneliness dibutuhkan kondisi fisik dan psikis yang
baik. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa salah
satu cara untuk menekan munculnya perasaan loneliness yaitu dengan
meningkatkan psychological well being seperti mampu menjalin
hubungan yang hangat dan dekat dengan orang lain khususnya di
lingkungan baru.
Bagi Masyarakat

Selaku kerabat dekat seperti keluarga dan teman diharapkan
memberikan semangat dan tetap menjalin komunikasi kepada mahasiswa
rantau seperti mengetahui keadaan dan perasaan yang sedang dialami
untuk menekan terjadi perasaan loneliness. Selain itu, diharapkan agar
masyarakat lebih memahami kondisi mahasiswa rantau dari latar
belakang budaya yang berbeda di tempat perantauan dan saling
mengingatkan akan norma di lingkungan. Sehingga, perasaan tidak
nyaman akibat adanya perbedaan budaya yang di miliki oleh setiap

mahasiswa rantau dapat berkurang.
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga diharapkan agar
peneliti selanjutnya untuk mampu mencakup seluruh universitas dan
mahasiswa rantau dari berbagai daerah yang berada di kota Makassar.
Sehingga mampu untuk lebih menggambarkan tingkat loneliness pada
mahasiswa rantau di kota Makassar. Selain itu, disarankan agar
menggunakan variabel yang berbeda untuk melihat variabel apa saja
yang lebih besar untuk menekan terjadinya perasaan loneliness seperti

dukungan sosial, kecerdasan emosional dan resiliensi.
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam
Salam Sejahtera untuk kita semua

Perkenalkan saya Asmika Tranggono, Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas
Bosowa Makassar. Saat ini saya sedang melakukan pengambilan data dalam
rangka penyelesaian tugas akhir (Skripsi).

Adapun Kriteria responden yang dapat mengisi skala ini, yaitu:
- Mahasiswa berusia 18 - 25 tahun

- Berasal dari luar Makassar

- Tinggal sendiri (Kost) dan tidak tinggal bersama keluarga

- Berada di Makassar > 1 tahun

Jika Saudara(i) memenuhi kriteria tersebut, saya meminta kesediaan Saudara(i)
untuk mengisi skala penelitian ini dengan mengklik link berikut:

https://forms.gle/9MpD15i57bhJaLyN9

Seluruh data yang Saudara(i) berikan akan dijamin kerahasiaanya dan hanya
digunakan untuk keperluan penelitian. Atas partisipasi Saudara(i) saya ucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jika ada pertanyaan lebih lanjut mengenai penelitian ini, Saudara(i) dapat
menghubungi saya melalui via email : asmikatranggonol2@gmail.com

Peneliti,

Asmika Tranggono
NIM. 4518091084


https://forms.gle/9MpD15i57bhJaLyN9
mailto:asmikatranggono12@gmail.com
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Bagian 1 dari 4

SKALA PENELITIAN -

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam
Salam Sejahtera untuk kita semua

Perkenalkan saya Asmika Tranggono, Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Bosowa Makassar. Saat ini
saya sedang melakukan pengambilan data dalam rangka penelitian. Untuk itu dengan segala kerendahan hati,
saya memohon kesediaan Saudara(i) untuk mengisi skala penelitian ini.

Seluruh data yang Saudara(i) berikan akan dijamin kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk keperluan
penelitian. Dalam skala ini tidak ada jawaban salah, semua jawaban dianggap benar, sehingga saya meminta
Saudara(j) untuk mengisi skala ini sesuai dengan kondisi Saudara(i) sebenarnya.

Partisipasi Saudara(i) akan sangat membantu keberhasilan dalam penelitian ini. Dengan mengisi skala ini,
Saudara(i) dianggap bersedia menjadi responden penelitian. Atas kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Peneliti,

Asmika Trangqono
NIM. 4518091084

Bagian 2 dari 4

Identitas Responden

»<
wee

Silahkan mengisi identitas Saudara(j) pada bagian dibawah ini

Nama (Boleh Inisial) *

Teks jawaban singkat

Jenis Kelamin *

Laki-laki

Perempuan

Usia *

Contoh : 21

Talro inuunban cinaleat




Bagian 3 dari 4

SKALA | e
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang disediakan. Semua jawaban dianggap benar, sehingga
Saudara(j) diminta untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Saudara(j} yang
sebenarnya. Terdapat empat pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:

- Pilihlah "Sangat Sesual” jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Saudara(j)

- Pilihlah "Sesuai” jika pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara(j)

- Pilihlah "Tidak Sesuai jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Saudara(i}

- Pilihlah "Sangat Tidak Sesuai® jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri Saudara(j)

Saya merasa bagian dari sekelompok teman *
Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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Bagian 4 dari 4

SKALA || v

w -~
Berilut ini terdapat beberapa pernyataan yang disediakan. Semua jawaban dianggap benar, sehingga
Saudara(i) diminta untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Saudara(j) yang
sebenarnya. Terdapat empat pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:
- Pilihlah "Sangat Sesuai” jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Saudara(j)
- Pilihlah “Sesuai” jika pernyataan tersebut sesuai dengan diri Saudara(j)

- Pilihlah "Tidak Sesuai® jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Saudara(j)

- Pilihlah "Sangat Tidak Sesuai” jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri Saudara(i)

Kebanyakan orang melihat saya sebagai orang yang penuh cinta dan kasih sayang *
Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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Contoh Input Data
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KALA PENELITIAN (Jawaban) - Microsoft Excel
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Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas
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A. Uji Reliabilitas

1. Loneliness

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,852 18

2. Psychological Well Being

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,855 27

B. Uji Validitas Konstruk

1. Loneliness

Chi-3guare=24.87,

- 71 = X1l
. & -~ 3
B = S
TL 7
- L =] it
. TE = K9
.22 - 11
. 50 .- X135
L TE -] X18

df=18, F-value=0.12580, RM3IEA=0.033
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LAMBDA-X
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Chi-Square=0.00, 4f=1, P-walue=0.55811, RM3EA=0.000
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LAMBDA-X

DIMENSI1

- EL e

X1

X15

22

X27

X30

Chi-Sguare=1.35, df=3, PF-value=0.71€1€, RM3EA=0.000
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-0.81 32 = X1z
- .31

-1 .nn}_ 74 —ae] X117
-0.50

=0 .03 = X20

Chi-3quare=345.71, df=0, P-value=1.00000, RM3EA=0.000

LAMBDA-X
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Chi-3quare=0.25, df=1, P-value=0.€1527, RM3IEA=0.000
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Lampiran 4

Hasil Uji Asumsi



A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 354
ab Mean OE-7
Normal Parameters™ 0
Std. Deviation 5,34902066
Absolute ,066
Most Extreme Differences Positive ,066
Negative -,029
Kolmogorov-Smirnov Z 1,241
Asymp. Sig. (2-tailed) ,092
B. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) | 7580,752 49 154,709 5,482 | ,000
Linearity 6059,233 1| 6059,233| 214,723 | ,000
Between
Deviation
Loneliness * Groups
from 1521,519 48 31,698 1,123 | ,278
PWB ) )
Linearity
Within Groups 8578,525| 304 28,219
Total 16159,277| 353
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Lampiran 5

Hasil Uji Hipotesis



Model Summary

104

Model [R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,559% ;313 ;311 ,798
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 102,227 1 102,227 160,333 ,000°
1 Residual 224,432 352 ,638
Total 326,658 353
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 4,658 ,140 33,281 | ,000
1  Kategorisasi
bwE -,567 ,045 -559| -12,662| ,000
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Lampiran 6

Hasil Uji Analisis Demografi
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A. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

Laki-laki 102 28,8 28,8 28,8
Valid  Perempuan 252 71,2 71,2 100,0

Total 354 100,0 100,0

B. Usia
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

18-19 65 18,4 18,4 18,4

20-21 164 46,3 46,3 64,7
Valid 22-23 119 33,6 33,6 98,3

24-25 6 1,7 1,7 100,0

Total 354 100,0 100,0

C. Asal Daerah
Asal Daerah
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Sulawesi Selatan 260 73,4 73,4 73,4
Valid Luar Sulawesi Selatan 94 26,6 26,6 100,0

Total 354 100,0 100,0

D. Asal Universitas

Asal Universitas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent
Perguruan Tinggi
g ) 99 203 57,3 57,3 57,3
Negeri
Valid  Perguruan Tinggi
151 42,7 42,7 100,0

Swasta

Total 354 100,0 100,0




